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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- ba b be
- ta t te
< sa ] es (dengan titik di atas)

d Jim j je

T ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

2 dal d de

> zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

J zai V4 zet

e sin S es

2 syin sy es dan ye
S sad S es (dengan titik di bawah)
B dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain i apostrof terbalik

4 Gain g ge

< Fa f ef

S Qaf q qi

3 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

o Nun n en

9 Wau W we

“ Ha h ha

B hamzah ’ apostrof

¢ Ya y ye




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
{ damah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya’ ai adani
o fathah dan .
> wau au u
Contoh:
G337 kaifa

Jj.a . haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

xi




Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... | V... |fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
< kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5 damah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
ol mata
& rama

JE :gqila
&8 yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jbzla N 2% : raudah al-atfal

iww\ o i+ al-madinah al-fadilah

5 . al-hikmah

5. Syaddah (Tasdid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ] ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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oy : rabbana

oz najjaina

:%213 . al-haqq

5-23 : nu‘ima

e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (2 ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

= 1 “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

“i; & ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

A . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

i@Eﬂ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

8acldl : al-falsafah

MU albiladu

P
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3 5 . ta’murun
’@...W . al-nau*
e . Syai’un
é)}j : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditrans-literasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
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Contoh:

& k3> dinullah &\ billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A a2y 3 & hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibn)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../....4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xvi



Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:

0P = hmie

o3 = 0% Oaby

ke = s e i e
L = ik

R = 5L Oy

Fl o AN\l )
c e
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ABSTRAK

Nama : Sahril
Nim 20100115037
Judul : Implementasi Metode 7alagqgi dalam Memperbaiki Tajwid dan

Fasahah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui implementasi metode
talaggi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an
santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 2)
Mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung implementasi metode
talagqgi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an
santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. 3)
Mengetahui upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun Instrumen kunci
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi metode falaggi dalam
memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yaitu guru terlebih dahulu
membaca satu ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh santri. Faktor-faktor
yang menghambat santri dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, yaitu: memerlukan waktu yang lama, dialek santri dan sifat malas
santri. Adapun faktor yang mendukung santri dalam proses pembelajaran, yaitu:
sarana yang memadai, guru yang profesional, kondisi lingkungan sangat
mendukung, metode yang diterapkan mudah dipahami dan pembelajarannya
tuntas. Upaya-upaya pembina dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar adalah: 1) Santri diberikan buku pedoman. 2) Program bacaan
al-Qur’an, 3) Santri tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik. 4)
Menerapkan hukuman, dan; 5) Santri diarahkan kepada temannya untuk belajar
secara personal.

Implikasi pada penelitian ini jika guru professional ditempatkan di
bidangya dan santri juga bersungguh-sungguh mengikuti program pembelajaran
diikuti dengan metode yang tepat serta sarana yang memedai maka hasil
pembelajaran tersebut hasilnya akan bagus.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Metode adalah seperangkat cara atau jalan yang digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran agar peserta ddik mencapai tujuan pembelajaran atau
menguasai kompetensi tertentu.! Karena itu, metode tidak boleh diabaikan
dalam proses pembelajaran al-Qur’an, karena metode akan ikut menentukan
berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran al-Qur’an. Semakin baik metode
yang digunakan, maka semakin efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yang abadi, yaitu
semakin maju ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya.
Ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an adalah ajaran-ajaran yang terus
berlaku dalam kehidupan manusia, karena al-Qur’an menjadi sumber kebahagiaan
dan juga sumber sejati yang memberi petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia.
Al-Qur’an juga merupakan bacaan yang bernilai ibadah di sisi Allah swt,, yang
memberi efek positif dalam diri manusia.

Membaca al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting dan utama bagi
seseorang, sebagaimana Allah swt. telah memerintahkan umatnya untuk

membaca dalam firman-Nya QS al-‘Alaq/96: 1-5
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'Ramayulis, Z/mu Pendidikan Isiam (Cet. XII; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 272.

Manna al-Qaththan, Mabahis i ‘Ulum Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni,
Pengantar Studi llmu Al-Qur’an (Cet. X; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h. 3.



Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Mahamulia. Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Membaca al-Qur’an mempunyai pengaruh yang mengagumkan bagi hati
manusia. Banyak sekali keutamaan dalam membaca al-Qur’an, sehingga Nabi
Muhammad saw. mendorong umatnya untuk membaca al-Qur’an, dan Allah swt.
menjanjikan pahala dan balasan yang besar dengan membacanya, sebagaimana
hadis berikut:
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Artinya:

Dari Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa

yang membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur’an) maka ia akan

mendapatkan satu kebaikan dan satu kebaikan itu sama dengan sepuluh
kali lipat ganjarannya. Aku tidak mengatakan bahwa alif /lam mim itu satu
huruf, tapi a/if satu huruf, /am satu huruf dan mim satu huruf. (HR

Tirmidzi)?

Dengan demikian membaca alif lam mim pahalanya sebanyak tiga puluh
kebaikan karena 3 huruf. Begitu juga ketika membaca ayat al-Qur’an lainnya.
Oleh karena itu, sudah selayaknya bagi seseorang Muslim berusaha untuk belajar
membaca al-Qur’an agar fasih dan lancer. Karena betapa besarnya pahala orang

yang membaca al-Qur’an, sebagaimana yang dijelaskan hadis di atas.

3Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. IV; Banten: Forum Pelayan
al-Qur’an, 2014), h. 597.

4Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Jam4 al-Tirmizi (Cet.l; Saudi
Arabia: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1999), h. 465.

SMuhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2017), h. 575-576.



Adapun keutamaan orang yang fasih dan lancar dalam membaca al-
Qur’an dan orang-orang yang tersendat membaca al-Qur’an, sebagaimana hadis

berikut:
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Artinya:
Dari Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Orang yang mahir
membaca al-Qur'an akan berkumpul bersama para malaikat yang mulia dan
taat. Sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata dan
merasakan kesulitannya, maka dia akan mendapat dua pahala. (HR
Muslim)’

Membaca al-Qur’an berbeda dengan membaca bacaan lainnya, karena al-
Qur’an adalah kalam Allah swt. Oleh karena itu, membacanya mempunyai etika.
Di antara etika-etikanya adalah membacanya dengan tarti. Makna membaca al-
Qur’an dengan tartil adalah membacanya dengan perlahan-lahan, sambil

memperhatikan huruf-huruf dan barisnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.

dalam QS al-Muzzammil/73: 4

Terjemahnya:
... dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.®

Ayat di atas menjelaskan kepada umat Islam agar membaca al-Qur’an
dengan perlahan-lahan dan jangan dibaca dengan tergesa-gesa, lebih baik sedikit
yang dibaca, asalkan isi kata-kata al-Qur’an itu masuk ke dalam hatimu dan

kamu pahami secara mendalam.’

®Muslim bin al- Hajjaj, Sahih Muslim (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afkar al-Dauliyyah,
1998), h. 795.

"Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2017), h. 561.

8Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574.

‘Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, 7afSir al-Azhar, Juzw’ 29 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1985), h. 184 .



Jadi, diperintahkan kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an secara
tartil, dan jangan membaca al-Qur’an dengan tergesa-gesa, biarpun sedikit yang
dibaca yang penting kamu memahami kata-kata al-Qur’an tersebut serta
istigamah membacanya setiap hari.

Abdullah bin Mas’ud, sahabat Rasulullah saw. mengingatkan, jika
membaca al-Qur’an jangan tergesa-gesa dan terburu-buru, tetapi bacalah dengan
perlahan-lahan, jangan seperti membaca syair. Kalau bertemu dengan
keajaibannya berhentilah sejenak merenungkannya dan memperhatikannya.!”

Maksudnya  ketika seseorang membaca al-Qur’an  hendaklah
memperhatikan kalimat al-Qur’an, renungilah makna-makna dari ayat al-Qur’an
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena al-Qur’an merupakan
pedoman umat Islam dalam hidup di dunia yang penuh dengan ujian ini, Al-
Qur’an merupakan petunjuk hidup bagi manusia.

Selain ayat di atas, terdapat juga di ayat lain sebagaimana firman Allah
swt. dalam QS al-Qiyamah/75: 16-18
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Terjemahnya:
Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya Kami
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.!!

Maksud dari ayat di atas yaitu Allah swt. mengajarkan kepada Nabi
Muhammad saw. bagaimana cara beliau menerima al-Qur’an yang dibawakan

oleh Malaikat Jibril a.s., karena Nabi Muhammad saw. jika Malaikat Jibril a.s.

"Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Taf$ir al-Azhar, Juzw’ 29, h. 184 .
"Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 577.



datang membawa wahyu, kemudian baru saja membaca pangkal wahyu, beliau
telah menggerakkan lidahnya menirukan bacaan itu. Maka dalam ayat ini
diajarkan oleh Allah swt., jika malaikat itu datang membawa wahyu, hendaklah
beliau dengarkan terlebih dahulu baik-baik dan tidak perlu beliau ikuti sebelum
wahyu itu selesai.!?

Melihat fakta yang terjadi di masyarakat, bukan hanya masyarakat biasa,
bahkan yang menjadi imam-imam masjid masih banyak kesalahan-kesalahan
dalam membaca al-Qur’an, karena tidak sesuai hukum tajwid yang berakibat
pada perubahan makna al-Qur’an. Seperti bergantinya huruf sy/n dan sin dalam
QS al-Jasiyah/45: 12
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Terjemahnya:

... dan agar kamu bersyukur.'?
Apabila lafazh djjiw dibaca djjiw huruf syin menjadi sin, maka artinya
menjadi: dan mudah-mudahan kamu mabuk.'#

Syekh Ibnu Jazary dalam syairnya mengatakan:

(;\O\}ﬁ\é@(\[‘;é QY('-:S',";*@;J‘"‘\/
PSlg ] 4 135 SEREPEY

Artinya:
Menggunakan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi seluruh muslim.
Siapa saja orang yang sengaja tidak menggunakan tajwid saat membaca al-
Qur’an, maka dia berdosa. Karena bersama dengan tajwid Allah swt.
menurunkan al-Qur’an dan cara membacanya sampai kepada kita.

1’Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, 7af3ir al-Azhar, Juzu’ 29, h. 239.
BKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 499.

"“Moh. Wahyudi, /lmu Tajwid Plus (Cet. II; Surabaya: HALIM JAYA, 2008), h. 6.
5Tbnu al-Jazari, Manzumah al-Muqgaddimah (Jeddah: Dar Nur al-Maktabat, 2006), h. 10.



Oleh karena itu, kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu
tajwid merupakan hal yang sangat penting supaya bisa terhindar dari kesalahan-
kesalahan dalam membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an memiliki adab-adab
dalam membacanya, jadi seseorang yang ingin membaca al-Qur’an hendaklah
terlebih dahulu belajar membaca al-Qur’an.

Begitu pula dengan fasahah, sangat penting dalam membaca al-Qur’an.
Fasahah berasal dari bahasa Arab yang artinya terang atau jelas.'® Hal ini juga

sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qasas/28: 34
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Terjemahnya:

Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan) ku;
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.!”

Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana pentingnya suatu kefasihan
dalam mengucapkan huruf, begitupun juga dalam pengucapan huruf al-Qur’an,
sehingga Nabi Musa a.s. meminta kepada Allah swt. agar diutus Nabi Harun a.s.
bersamanya sebagai pembantunya yaitu untuk menjelaskan kepada mereka
tentang apa yang Nabi Musa a.s. kemukakan kepada mereka, karena Nabi Harun
lebih fasih berbicara.!®

Jadii, kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangatlah penting, karena
apabila sesorang tidak fasih dalam membaca al-Qur’an, kemungkinan besar

mengubah makna dari ayat al-Qur’an teresebut. Sehingga sehingga Nabi Musa

1AW Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia  Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1057.

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574.

8Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq, Lubabuh al-Tafsir min Ibnu
Kasir, terj. M. Abdul Ghaffar, Tafsir Ibnu Katsir (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2005) h. 274.



a.s. meminta kepada Allah swt. agar diutus Nabi Harun a.s. bersamanya untuk
menjelaskan kepada kaumnya. Seseorang yang fasih dalam membaca al-Qur’an
juga akan indah dalam didengar, karena dia memberikan hak-hak setiap huruf,
termasuk sifat-sifat huruf. Jadi kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangatlah
penting.

Proses pembelajaran membaca al-Qur’an ada beberapa metode yang biasa
digunakan agar peserta didik dapat terampil melafalkan bacaan-bacaan al-Qur’an
itu dengan baik, benar dan fasih, sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan
membaca al-Qur’an. Metode-metode yang dimaksud yaitu yaitu metode al-
Bargiy, metode Hattaiyyah, metode Igra’, metode al-Banjari, metode
Baghdadiyyah, metode al-Jabari, yang semua itu adalah bentuk upaya untuk
memudahkan pembaca agar dapat membaca al-Qur’an dengan benar. Penggunaan
metode ini disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan umat muslim.!” Selain
metode-metode di atas terdapat metode lain yaitu metode talagqgi*°

Metode falaggi adalah metode pengajaran yang pada prinsipnya guru dan
murid berhadap-hadapan secara langsung (7ace to face) atau diartikan berguru
secara langsung terhadap para ulama yang ahli dalam bidang tersebut, metode ini
juga telah diterapkan oleh Nabi Muhammad saw. pada zamannya. Pengajaran al-
Qur’an disampaikan oleh malaikat Jibril a.s. kepada junjungan Nabi Muhammad
saw.?!

Salah satu lembaga yang melaksanakan program pembelajaran membaca

al-Qur’an di Makassar adalah Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam

YKhaeruddin, Metode Baca Tulis Al-Qur’an (Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 2000), h.
128-192.

2Abdul Aziz Abdul Rauf, Panduan Daurah Al-Qur’an Kajian llmu Tajwid (Jakarta:
Dzilal, 2000), h. 4.

2'Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid (Sidorejo:
Maktabah Daarul Atsar Al-Islamiyah, 2015), h. 30.



Ashim Makassar yang menggunakan metode falaggi dalam pembelajaran
membaca al-Qur’an untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an santri sebelum
menghafal al-Qur’an.??

Kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sangat penting,
melihat fakta yang terjadi, masih banyak yang tidak mampu membaca al-Qur’an
sesuai dengan tajwid dan fasahah. Begitu pula yang terjadi di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yang hendak menghafal al-Qur’an,
masih banyak yang kualitas bacaan al-Qur’annya tidak sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, karena sebelum menghafal al-Qur’an harus fasih atau terang dan jelas
pengucapannya dalam membaca al-Qur’an serta sesuai dengan tajwid yang baik
dan benar, karena apabila dia menghafal al-Qur’an sedangkan bacaannya belum
sesuai standar yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, maka resiko terbesarnya, mereka banyak yang salah hafal
dalam menghafal al-Qur’an.

Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka penyusun merasa tertarik dan
berminat untuk melakukan penelitian “Implementasi Metode 7alaggi dalam
Memperbaiki Tajwid dan Fasahah sebelum Menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Penelitian ini berjudul “Implementasi Metode 7alaggi dalam
memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar’. Agar penelitian ini
dapat terarah kepada makna atau substansi yang diinginkan serta demi

menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,

2Muhammad Arfah, Pembina Pondok Pesantren Tahfizh al-Qur’an al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, Desember 2017.



maka penting mengemukakan fokus penelitian. Penelitian ini difokuskan pada

penerapan metode falaggi dalam memperbaiki tajwid dan kefasihan dan kejelasan

dalam membaca al-Qur’an sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar sehingga terampil

melafalkan bacaan-bacaan al-Qur’an itu dengan baik, benar dan fasih. Adapun

deskripsi fokus penelitian sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah langkah-
langah yang ditempuh di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
dalam memperbaiki tawjid dan fasahah dalam membaca al-Qur’an.

a. Metode talaggi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara atau
langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran al-Qur’an agar tercapai
tujuan pembelajaran kemampuan membaca al-Qur’an.

b. Tajwid dan Fasahah

Tajwid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana santri di

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar membaca al-

Quran dapat memberikan hak-hak setiap hurufnya dan mustahaq al-huruf atau

hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf.

Fasahah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana santri
membaca al-Qur’an secara terang dan jelas pengucapannya di Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

2. Hambatan dan Pendukung

a. Hambatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
menghambat keberhasilan dalam implementasi metode falaggi program
memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. Seperti
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contoh sebagai berikut: Penggunaan metode yang tidak sesuai, guru tidak
profesional, tidak adanya bimbingan dan motivasi, lingkungan tempat tinggal
kurang kondusif dan lain sebagainya.

b. Pendukung yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
mendukung keberhasilan dalam implementasi metode talaggi program
memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar. Seperti
contoh sebagai berikut: Penggunaan metode yang sesuai, guru professional,
adanya bimbingan dan mptivasi, lingkungan yang kondusif, dan lain
sebagainya.

3. Upaya-upaya
Upaya-upaya yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah langkah-
langkah yang ditempuh di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim

Makassar dalam mengatasi hal-hal yang menghambat proses keberhasilan dalam

memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an. Seperti contoh

sebagai berikut: penggunaan metodenya di evaluasi, sarana dan prasarana di

kondusifkan, penetapan tata tertib, penerapan hukuman dan lain sebagainya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang dikemukakan di
atas, maka dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi metode talaggi dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar?

b. Apakah faktor yang menghambat dan mendukung implementasi metode

talaggi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-
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Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar?

c. Bagaimana upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki
tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar?

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan tinjauan pustaka peneliti menemukan penulisan terkait
dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Muhammad Farid dari Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam
dengan judul “Implementasi Metode 7alaggi dalam Menghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak” menunjukkan bahwa implementasi metode talagqi
dalam menghafal al-Qur’an yaitu dua santri bergantian menyetorkan
hafalan langsung kepada pengasuh baik tambahan maupun muraja’ah.
Adapun faktor penghambat implementasi metode falaggi dalam menghafal
al-Qur’an di Pondok Pesantren al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak yaitu santri kesulitan dalam mengatur waktu
dan santri kurang istigomah, sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya
sarana dan prasarana yang sudah memadai, adanya pembinaan kualitas baik
dibidang ilmu tajwid dan fasahah, adanya pembinaan tentang cara
menghafal dan menjaga hafalan al-Qur’an, tenaga pengajar sesuai
bidangnya dan kondisi lingkungan yang tenang.?3
Penelitian di atas berfokus kepada penerapan metode talaggi dalam

menghafal al-Qur’an, sedangkan fokus dari penelitian ini yaitu penerapan

BMuhammad Farid, Implementasi Metode Talagqi dalam Menghatal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Masyithoh Desa Serangan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, Skripsi
(Kudus: Perpustakaan STAIN Kudus, 2016).
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metode falaggi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan fasahah

sebelum menghafal al-Qur’an.

. Agus Mulyadi dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan PAI UIN SUKA

Yogyakarta 2010 dengan judul “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca al-Qur’an di SD Muhammadiyah Gendeng Baciro
Yogyakarta” menunjukkan bahwa 1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa SD
Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta ini melalui berbagai
kebijakan, seperti melalui pembelajaran al-Qur’an, membentuk
ekstrakurikuler qira’at atau seni baca al-Qur’an, menganjurkan semua
pengajar al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan peningkatan penguasaan al-Qur’an dan mengadakan kerja
sama dengan pengurus Masjid Jami’ al-Falah untuk mengadakan TPA pada
sore hari.?*

Penelitian di atas berfokus pada upaya sekolah dalam meningkatkan
kemampuan baca al-Qur’an peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus
pada penerapan metode falaggi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid

dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an.

. Syaripuddin dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2016 dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Baca al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA Raudhatul
Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh
Selatan” menunjukkan bahwa metode Iqra’ dapat meningkatkan

kemampuan baca al-Qur’an santri mencapai 8,9%. Penerapan metode Iqra’

2Agus Mulyadi, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an di

SD Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,

2010).
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pada Raudhatul Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah
Kabupaten Aceh Selatan berhasil. Hal tersebut ditunjukkan oleh persentase
aktivitas santri maupun ustaz Aktivitas santri pada siklus I hanya 50% dan
meningkat menjadi 83% pada siklus II. Demikian juga aktifitas uszaz pada
siklus I hanya 60% dan meningkat menjadi 81% pada siklus II.%3

Penelitian di atas tentang peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an
dengan menggunakan metode 7igra’, sedangkan dalam penelitian ini tentang
penerapan metode falaggi dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an.

4. Igbal Awaluddin dari Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2017 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfiz
dengan Metode Talaqqi di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017” menunjukkan bahwa proses pembelajaran tahsin dan
tahfiz yaitu mengkondisikan siswa, memotivasi siswa, menyampaikan
materi dan penerapan metode falagqi, ada dua langkah pembelajaran yaitu
guru menyampaikan materi sedangkan siswa menyimak, siswa menghafal
al-Qur’an di depan guru sedangkan guru membenarkan jika ada kesalahan
dalam membaca siswa. Pada proses evaluasi pembelajaran tahsin dan
tahfiz, penerapan ujian yang dilaksanakan pada siswa kelas 7 dan 8
diwajibkan memenuhi target hafalan yang sudah ditentukan oleh guru,
untuk siswa kelas 7 target hafalan QS an-Nas sampai dengan QS ad-Duha,
sedangkan untuk siswa kelas 8 target hafalan QS al-Lail sampai dengan QS
an-Naba’, sedangkan untuk kelas 9 mengikuti ujian praktek sekolah dan

wisudaakbar Tahfizh al-Qur’an yang dilaksanakan oleh sekolah.

2Syaripuddin, Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA
Raudhatul Fitriyvah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan,
Skripsi (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016).
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Berdasarkan hal tersebut, metode falaggi seakan menjadi suatu solusi
dalam pencapaian tujuan pembelajaran fahsin dan tahfizh yang memerlukan
perhatian lebih terhadap perkembangan siswa dalam menghafal dan
melafalkan al-Qur’an sehingga siswa memiliki kelebihan khusus yang
dipantau oleh guru. 2

Penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode ‘talaggi dalam
pembelajaran tahsin dan tahfizh pada sekolah, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada penerapan metode ta/aggi dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an.

5. Roudlotul Jannah dari Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan
Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan Metode 7alaggi pada Siswa
Kelas VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik Sidoarjo” menunjukkan
bahwa penggunaan metode fa/aggi pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis
dapat meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek siswa kelas
VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik Sidoarjo dengan efektif.
Jumlah siswa yang mencapai KKM pada siklus I adalah 13 dari 21 siswa,
pada siklus II menjadi 19 siswa dari 21 siswa. Tingkat ketuntasan belajar
siswa dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadis tampak pada ketuntasan
individual, klasikal, dan ideal. Pada ketuntasan individual, jumlah siswa
yang tuntas pada siklus I, dan II adalah 13 dan 19 siswa. Pada ketuntasan
belajar klasikal, persentase siswa yang tuntas pada siklus I, dan II adalah
61%, dan 88%. Target ketuntasan klasikal yang ditetapkan adalah 85%,

sedangkan ketuntasan ideal adalah 100%. Penulis menyarankan agar ada

2Igbal Awaluddin, Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfizh dengan Metode
Talagqi di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah, 2017).
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perbaikan metode falagqgi agar dapat meningkatkan aktivitas membaca dan
menghafal siswa yang masih tergolong cukup dan guru perlu meningkatkan
komunikasi dan kerjasama dengan orang tua agar orang tua mau
membimbing siswa belajar.?’

Penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode falaggi dalam mata
pelajaran al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kemampuang menghafal
siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan metode talagqi
dalam memperbaiki memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal
al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian di atas, walaupun penelitian-penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tetapi berbeda dengan penelitian ini,
karena dalam penelitian ini, selain meneliti tentang penerapan metode talagqgi
dalam metode pembelajaran al-Qur’an tetapi juga difokuskan kepada tajwid dan
fasahah sebelum mereka menghafal al-Qur’an.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan implementasi metode talaggi dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

b. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung implementasi metode
talaggi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah pada santri di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

YRoudlotul Jannah, Peningkatan Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek
Menggunakan Metode Talaqqi pada Siswa Kelas VI MI Miftahul Ulum Balongmacekan Tarik
Sidoarjo, Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014).
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c. Mendeskripsikan upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam memperbaiki
tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang di harapkan sebagai berikut:
a. Kegunaan I[lmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
metode talaggi yang relevan diterapkan pada masa sekarang dalam metode
pembelajaran al-Qur’an.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi lembaga UIN
Sebagai masukan dan sosialisasi dalam rangka metode pembelajaran al-

Qur’an di UIN Alauddin Makassar terutama Fakultas Tarbiyah Jurusan

Pendidikan Agama Islam, dan di lingkungan Perguruan Tinggi Islam pada

umumnya.

2) Bagi pendidik
Memotivasi para praktisi pendidikan terutama para guru yang
mengajarkan al-Qur’an untuk lebih kreatif memilih metode yang digunakan
dalam memperbaiki tajwid dan fasahah santri sebelum menghafal al-Qur’an.
3) Bagi peserta didik
Memotivasi peserta didik sebagai tambahan sumber belajar untuk
menambah wawasan tentang metode yang diberikan, sehingga peserta didik akan
lebih termotivasi untuk meningkatkan kefasihan dalam membaca al-Qur’an.
4) Bagi Pondok Pesantren
Hasil peelitian ini dapat memberikan masukan positif untuk

pengembangan metode pembelajaran al-Qur’an.



BABII
TINJAUAN TEORETIS
A. Kajian Metode Talaqqi
1. Pengertian Metode 7alaqqi

Metode secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani, “metodos” berasal
dari dua suku kata yaitu: “meta”yang berarti melalui atau melewati dan "hodos”™
yang berarti jalan atau cara. Sedangkan secara terminologi adalah jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan.! Dalam bahasa Arab metode disebut “tarekat”,
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang
teratur dan berpikir baik untuk mencapai tujuan, sehingga dapat dipahami bahwa
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan
pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.’

Talagqi berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata /agqga (fi’l madi), yulagqi
(1fi’l mudari’), talaggivan (masdar) yang artinya bertemu.’ Sama juga dengan
kata talagga (fi’l madi), yatalagga (fi’l mudari’), talagqiyan (masdar) yang
artinya bertemu.*

Jadi, talagqgi yang berarti bertemu bermakna pertemuan antara guru dan
murid secara berhadapan di dalam satu majelis, sehingga dia dapat melihat
pergerakan bibir guru dan mengikuti bacaan guru atau guru mendengar bacaan
murid dan membetulkan kesalahan mereka. Sehingga terjadi sebuah pertemuan
dalam proses pembelajaran al-Qur’an untuk dapat tercapai tujuan pembelajaran

yang maksimal.

"Muhammad Arifin, /imu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 65.

2Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Cet. 1I; Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 29.

3M. Maksum bin Ali, Amsilatu Tasrifiyah (Jombang: Maktabah As-Syekh Salim bin
Sa’id Nabhan, 1965), h. 16

4M. Maksum bin Ali, Amsilatu Tasrifiyah, h. 24.
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Talagqi artinya belajar individu yakni seorang santri berhadapan dengan
guru, terjadi saling mengenal antar keduanya.® Melalui metode talaggi inilah
nantinya proses belajar membaca al-Qur'an dapat berjalan secara efektif,
sehingga terwujudlah hasil yang diinginkan, yaitu mampu membacanya sesuai
dengan tajwid dan fasahah yang bagus dan sekaligus mengamalkan ajaran al-
Qur'an dengan baik dalam aplikasi kehidupannya. Metode ini juga yang sering
dipakai dalam proses pembelajaran al-Qur’an karena adanya kerjasama yang
maksimal antara guru dan murid.

Seseorang yang mau mempelajari al-Qur’an itu tidak boleh sendiri, tanpa
belajar kepada para syaikh (guru), karena di dalam al-Qur’an itu terdapat bacaan-
bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari
teorinya saja. Bacaan sulit tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat
guru (talagqi).®

Melalui metode talaggi inilah nantinya dapat terwujud hasil yang
diinginkan, yaitu mampu membaca al-Qur’an sesuai yang diajarkan Nabi
Muhammad saw. sekaligus mengamalkan ajaran al-Qur’an dengan baik dalam
aplikasi kehidupannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa mefode
talagqgi adalah cara yang dipakai dalam proses pembelajaran al-Qur’an dengan
cara murid bertemu atau berhadapan langsung dengan gurunya, sehingga dia
memerhatikan langsung bagaimana cara melafazhkan huruf-huruf al-Quran oleh
gurunya, sehingga tajwid dan fasahahnya bagus. Metode ini juga telah
dicontohkan oleh Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad saw. yaitu guru

berhadapan langsung dan murid dalam proses pembelajaran tersebut.

SArmai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h.150-151.

%Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani. 2008), h.32.
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2. Keutamaan Metode 7alagqi dalam Pembelajaran al-Qur’an
Proses pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talagqgi
sangat penting untuk terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam membaca al-

Qur’an. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. QS al-Naml/27: 6

. . P - ‘,,)"T Geg s /ﬂl’
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Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi al-Qur’an
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana, Maha mengetahui.”

Adapun hadis yang menjelaskan tentang keutamaan metode talagqi, yaitu
sebagai berikut:

&3 f‘U\"‘:" J/f5 7555}2‘“';:')'3 /n‘ﬁlfﬁ 73{5"/;:')2’ 73‘?‘; [SNES J/';"’:J:’ JM} N
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Artinya:

Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Ibrahim, dari Masruq, suatu
ketika Abdullah bin Amru menyebut nama Abdullah bin Mas’ud, maka dia
berkata, “Aku selalu mencintainya; karena aku mendengar Nabi
Muhammad saw. bersabda: “Ambillah (ilmu) al-Qur’an dari 4 orang:
Abdullah bin Mas’ud, Salim, Muadz dan Ubay bin Ka’ab”. (HR Bukhari)°

Hadis di atas menujukkan bahwa Nabi Muhammad saw. menganjurkan
umatnya membaca al-Qur’an dengan berzalagqgi kepada empat sahabat tersebut.

Kemudian hadis yang menjelaskan juga tentang keutamaan metode
talagqi yang dicontohkan oleh Malaikat Jibril a.s. dan Nabi Muhammad saw.

sebagai berikut:

"Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377.

$Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afkar
al-Dauliyyah, 1998), h. 994.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah swt. “Jangan kamu gerakkan
lidahmu dalam membaca al-Qur'an dengan terburu-buru. “Berkata Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah saw. berusaha mengatasi kesulitan ketika
menerima wahyu, dengan menggerakkan kedua bibirnya. Ibnu Abbas
berkata, “Aku menggerakkan kedua bibirku ini di hadapan kalian
sebagaimana Nabi Muhammad saw. menggerakkan bibirnya. Sa’id berkata,
“Saya menggerakkannya seperti Ibnu Abbas menggerakkan, “maka
turunlah ayat al-Qur’an, “Jangan kamu gerakkan lidahmu dalam membaca
al-Qur’an  dengan  terburu-buru.  Sesungguhnya  Kami  telah
mengumpulkannya (al-Qur’an).” Dia berkata, “Allah swt. telah
mengumpulkan al-Qur'an di dalam hatimu dan membacakannya. “Allah
swt. berfirman, ‘“Apabila Kami membacakan al-Qur’an ikutilah
bacaannya.” Atau “dengarkanlah dan diam, “Allah swt. berfirman,
“Kemudian Kami Yang Memberi penjelasan, “kemudian kepada Kami
kamu membacanya (al-Qur’an). Bahwasanya Rasulullah saw. apabila
setelah didatangi oleh Malaikat Jibril a.s., beliau mendengarkannya secara
seksama, apabila Malaikat Jibril a.s. pergi barulah ia membacanya
sebagaimana Malaikat Jibril a.s. membaca. (HR Bukhari)'!

Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana Malaikat Jibril a.s. turun
kepada Nabi Muhammad saw. dengan membawa wahyu, beliau berzalagqgi
dengan Malaiat Jibril a.s. dengan menggerakkan lidah dan bibirnya. Sehingga
turun ayat yang memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. agar tidak

terburu-buru, karena ketika Malaikat Jibril a.s. turun untuk menyampaikan ayat-

1NMuhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 22.

Wbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Azzam,
2002), h. 48-49.
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ayat al-Qur'an, Nabi Muhammad saw. langsung membaca dan menghafalnya agar

tidak hilang dari ingatannya.'?
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata; Nabi Muhammad saw. adalah orang yang
paling murah hati, lebih-lebih ketika beliau bertemu Malaikat Jibril a.s.
pada bulan Ramadhan, beliau bertemu dengan Malaikat Jibril a.s. pada
setiap malam bulan Ramadhan untuk mempelajari (membaca) al-Qur'an,

dan sifat murah hati Nabi Muhammad saw. melebihi hembusan angin. (HR
Bukhari)!4

Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana Nabi Muhammad saw.
bertalagqgi kepada Malaikat Jibril a.s. pada bulan Ramadhan dan pada bulan itu
Malaikat Jibril a.s. selalu menyimak bacaan beliau, bahkan sebelum wafat, beliau
membacanya dua kali kepada Malaikat Jibril a.s. Adapun hikmah membaca dan
mempelajari al-Qur’an adalah dapat menambah kekayaan hati dan Nabi
Muhammad saw. benar-benar cepat berikap dermawan atau murah hati
melebihinya cepatnya hembusan angin.

Berdasarkan beberapa hadis di atas, maka metode talaggi dalam
pembelajaran al-Qur’an memiliki banyak keutamaan, yakni Nabi Muhammad
saw. pada masanya menggunakannya dalam mengajar para sahabat dalam
membaca al-Qur’an, begitupun juga dengan para sahabat, bertalaggi juga
merupakan cara untuk memperoleh sanad. Jadi metode talaggi dalam

pembelajaran al-Qur’an masih relevan digunakan untuk zaman sekarang.

’Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, h. 48-49.

BMuhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 22.

“Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah Abdi
Ummah, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, h. 49.
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Selain itu, ketepatan dalam sebutan dan pembacaan al-Qur’an hanya
dapat dikuasai dengan berfalaggi. Contohnya dalam menentukan kadar mad
(panjangnya harakat), Makharij al-Huruf (tempat keluarnya huruf), bacaan
isymam (memonyongkan), raum (melemahkan), imalah (miring), tashil (ringan)
dan sebagainya yang tidak mungkin diketahui dengan hanya membaca atau
mempelajari ilmu tajwid secara teori tanpa bimbingan guru. Apabila murid
mendengar dan melihat pergerakan bibir guru secara langsung, mereka dapat
meniru dan membetulkan kesalahan mereka dalam membaca al-Qur’an. Jadi,
talagqgi adalah kaidah pertama dan utama dalam proses pempelajaran terutama
dalam pembelajaran al-Qur’an.

B. Tajwid dan Fasahah
1. Pengertian Tajwid

Tajwid dari segi bahasa merupakan bentuk masdar, dari fi’l madi (3%>)
yang berarti membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. Adapun ilmu
tajwid menurut istilah adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui cara
memberikan hagq al-huruf dan mustahagnya. Baik berkaitan dengan sifat, mad
dan sebagainya, seperti tafkhim (tebal) dan targig (tipis) atau selain keduanya.
Adapun yang dimaksud dengan haqq al-huruf adalah sifat asli yang selalu
bersama, seperti sifat a/-hams (berhembusnya napas ketika mengucapkan huruf),
al-jahr (tidak berhembusnya napas ketika mengucapkan huruf), al-isti’la
(terangkatnya lidah ketika mengucapkan huruf), al-syiddah (kuat) dan lain
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaqq al-huruf adalah sifat
yang tampak sewaktu-waktu seperti tafkhim (tebal), targiqg (tipis), ikhfa (samar

atau tertutup) dan lain sebagainya.'’

SAhmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid (Cet.
II; Tangerang, Banten: Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h. 13.



23

Haqq al-huruf adalah segala sesuatu yang wajib ada pada setiap huruf.
Hak huruf ini meliputi sifat-sifat huruf dan tempat keluarnya huruf (makharij al-
huruf).'®
Mustahaqq al-huruf yaitu segala hukum-hukum baru yang timbul oleh
sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi
hukum-hukum seperti Izhar, Ikhfa’, Iglab, ldgham, Qalgalah, Gunnah, Tatkhim,
Tarqgiq, Mad, Wagaf, dan lain-lain.!”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ilmu
tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang cara membaguskan atau
menyempurnakan dalam membaca al-Qur’an sehingga berguna untuk mengetahui
cara memberikan hak huruf seperti sifat a/-hams (berhembusnya napas ketika
mengucapkan huruf), a/-jahr (tidak berhembusnya napas ketika mengucapkan
huruf) ataupun sifat huruf yang lain dan tempat keluarnya huruf, serta
mengetahui hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah
hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi hukum-hukum seperti tafkhim
(tebal) dan targig (tipis) ataupun hukum lainnya.

2. Materi Ilmu Tajwid

Dari beberapa pengertian tajwid di atas, maka secara garis besar pokok
bahasan ilmu tajwid, yaitu:
a. Makharij al-Huruf

Pengertian makhraj secara etimologi (@jﬂ-\ ’cq») yang berarti tempat
keluar, sedangkan secara istilah makhraj huruf adalah suatu nama tempat yang

pada tempat tersebut huruf diucapkan.'®

1Moh. Wahyudi, /lmu Tajwid Plus (Cet. 11; Surabaya: HALIM JAY A, 2008), h. 2.
""Moh. Wahyudi, //imu Tajwid Plus, h. 2.
'8 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan llmu Tajwid, h. 47.
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Menurut Syaikh Ibnu al-Jazari, tempat-tempat keluarnya huruf itu
berjumlah 17, makhraj tersebut berada pada lima tempat'®, yaitu:
1) Kelompok Rongga Mulut dan Tenggorokan: 1 makhraj huruf
Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf mad, yakni: ¢ - — 9
Contoh: >3

2) Kelompok Rongga Tenggorokan: 3 makhraj huruf
Ketiga makhraj tersebut digunakan untuk tempat keluarnya enam huruf.
Enam huruf tersebut masing-masing keluar pada tempat:
a) (» — <) keluar dari tenggorokan bawah (éji\ &4_%’\)
b) (z — ¢) keluar dari tenggorokan tengah (éj.’j-‘ L 3)
¢) (¢ - &) keluar dari tenggorokan atas (@E\ éﬁ)
3) Kelompok Lidah: 10 makhraj huruf
Huruf yang keluar dari lidah sebagai berikut:
Sttt -boo-n-bo 00U - o408
S
a) & Keluar dari pangkal lidah (dekat temggorokan)dengan mengangkatnya ke
atas langit-langit.
b) 4 seperti makhraj & namun pangkal lidah diturunkan.
¢) ¢ — o — ¢ keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-langit.
d) _» keluar dari sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi graham.
e) J keluarnya dengan menggerakkan semua lidah bertemu dengan ujung langit.
) O keluarnya dari ujung lidah di bawah makhraj
g) , keluarnya dari ujung lidah, hamper sama seperti dengan memasukkan

punggung lidah.

Tbnu al-Jazari, Manzumah al-Muqgaddimah (Jeddah: Dar Nur al-Maktabat, 2006), h. 7.
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h) & — > — b keluarnya dari ujung lidah, bertemu dengan gigi bagian atas.
i) ) — oo — keluarnya dari ujung lidah hamper bertemu dengan gigi depan
bagian bawah.
j) 3> — & — b keluarnya dari ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung
gigi dengan bagian atas.
4) Kelompok Dua Bibir: 2 makhraj huruf
Huruf yang keluar dari bibir: ¢ - « - 5 - <&
a) < keluar dari bagian dalam yang bertemu dengan ujung gigi atas
b) o - < keluar dengan menempelkan 2 bibir, sedangkan s dengan
memonyongkan bibir.
5) Kelompok Rongga Hidung: 1 makhraj huruf
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu gunnah (dengung) terdapat
pada tujuh tempat:
a) Idgam bi gunnah
b) Iglab
c) lkhfa’ syafawi
d) Idgam mitslain
e) Huruf nun dan mim yang ber-tasydidbaik saat disambung ataupun berhenti
f) Idgam mutajanisain
b. Sifat al-huruf
Sifat menurut bahasa adalah apa-apa yang dapat memberi makna seperti:
putih, ilmu, hitam dan apa-apa yang menyerupai. Menurut istilah adalah sifat
yang baru datang pada saat huruf itu keluar dari makhrajnya.?® Untuk lebih
jelasnya pembahasan tentang menguraikan secara sederhana sifat yang dimaksud,

adapun sifat-sifat huruf dalam al-Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu:

Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 71.
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1) Sifat yang memiliki lawan kata

a) :,m.&\ lawannya }@:U

Al-hams secara etimologi berarti suara yang samar, sedangkan secara
terminologi adalah keluarnya atau berhembusnya nafas ketika mengucapkan
huruf, karena diakibatkan lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.”!
Jadi, pada saat huruf a/-hams dibaca dalam al-Qur’an maka berhembusnya nafas
ketika mengucapkan huruf tersebut karea sifat a/-hams juga diartikan
mengalirnya udara yang merupakan lawan dari sifat al-jahr. Huruf-hurut a/-hams

ada sepuluh, yang terkumpul dalam kalimat:

Sedangkan al-jahr kebalikan dari al-hams yang berarti berarti
berkumandang dan jelas. Menurut istilah, a/-jaAr adalah membunyikan huruf
tanpa mengeluarkan nafas, karena diakibatkan kuatnya tekanan pada huruf
tersebut.’>Adapun huruf-huruf al-jahr adalah semua huruf selain huruf-huruf
hams
by Lisd - § - 533

Al-syiddah secara etimologi berarti al-guwwah yang artinya kuat,
sedangkan secara terminologi adalah tertahannya suara ketika mengucapkan
huruf karena makhraj huruf tersebut ditekan dengan sempurna atau sangat kuat.>
Saat mengucapkan huruf-huruf a/-syiddah, suara menjadi tertahan karena

kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut. Tertahannya suara ini menjadi

semakin nyata tatkala huruf-huruf a/-syiddah dalam keadaan sukun atau waqaf.

2! Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 72.

22Khaeruddin, Metode Baca Tulis Al-Qur’an (Cet. 1; Makassar: Yayasan al-Ahkam,
2001), h. 10-11

2 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 73.
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Huruf-hurut al-syiddah ada 8 huruf: Sifat syiddah ini menjadi semakin nyata
tatkala huruf-huruf syiddah dalam keadaan bersukun atau wagaf.
u—ﬂ—q—b—d—>—c—t

Al-rikhwah secara etimologi berarti lunak, sedangkan menurut
terminologi adalah mengalirnya suara dalam pengucapan huruf karena lemahnya
patokan dalam makhraj>* huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf
al-syiddah dan huruf-huruf a/-tawassut.

Al-tawassut yaitu apabila diucapkan atau dimatikan suaranya antara
tertahan dan terlepas, yakni antara al-syiddah dan al-rikhwal?> Huruf-hurufnya
terkumpul dalam kalimat: & 3}

Huruff huruf yang memiliki sifat a/-fawassut berdasarkan hal di atas
diucapkan antara tertahan dan terlepas atau antara huruf syiddah dan rikhwah’,
artinya tidak kuat dan tidak lemah.

9) jmy\ lawannya é‘)’MY\

Al-isti‘la’ secara etimologi berarti terangkat, sedangkan secara
terminologi adalah terangkatnya lidah mengarah ke langit-langit atas ketika
mengucapkan huruf.?® Huruf-hurufnya terkumpul dalam kalimat: L Lils fat

Al-istifal secara etimologi berarti merendah, sedangkan menurut
terminologi adalah terhamparnya lidah dari langit-langit atas sampai ke
(pelataran) mulut saat mengucapkan huruf.?’

Berdasarka hal di atas, jadi pada saat penyebutan huruf a/-istifal maka

lidah tidak terangkat naik pada saat mengucapkan huruf tersebut. Sebaliknya

2Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid (Sidorejo:
Maktabah Daarul Atsar Al-Islamiyah, 2015) h. 70.

ZBasori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid (Cet. XXVIII; Malang: CV.
Rahmatika, 2009), h.19.

26 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 75.
2TAhmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 76.
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dengan huruf al-isti‘la’ yang pada sat diucapkan lidah terangkat naik ketikan
huruf hurufnya.
d) é\JoY\ lawannya ’CLJAI\

Al-itbag secara etimologi berarti melekat, sedangkan menurut terminologi

ialah lidah melekat pada langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf.?® Huruf-

hurufnya ada 4 yaitu: o— L — b — >

Al-infitah secara etimologi berarti terbuka, sedangkan menurut
terminologi adalah lidah merenggang dari langit-langit mulut ketika
mengucapkan huruf.?® Adapun huruf-hurufnya ialah semua huruf selain huruf-

huruf al-ltbag

e) SV lawannya &L«.@\!\

Al-izlag secara etimologi berarti batas lidah atau ujung lancipnya.
Sedangkan secara terminologi adalah ringannya suara ketika huruf keluar dari
makhraj ujung lidah atau dari ujung bibir. Huruf-hurufnya terkumpul dalam
kalimat: < & %3

Al-ismat secara etimologi artinya menahan atau diam, sedangkan secara
terminologi adalah lawan dari pada sifat al-iz/ag, yaitu huruf-huruf yang
bertempat di ujung lidah atau ujung bibir, huruf-huruf ini agak lamban atau
kurang cepat ketika terucapkan disbanding dengan huruf-huruf a/-iz/ag*

2) Sifat yang tidak memiliki lawan kata

a) séall

28Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.20.
2Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.20.
39Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.21.



29

Al-safir secara etimologi berarti siul atau seruit, yaitu huruf-huruf yang
mempunyai suara seruit bagaikan siul burung atau belalang.?! Sedangkan secara
istilah adalah suara tambahan yang keluar dengan kuat antara ujung lidah dan
gigi seri.’> Hurufnya ada tiga yaitu: ) - o - o=
b) AL

Al-galgalah secara etimologi berarti goncang, sedangkan secara
terminologi adalah apabila huruf itu diucapkan diucapkan, maka terjadi
goncangan pada makhrajnya sehingga terdengar pantulan suara yang kuat.’3
Huruf-hurufnya ada lima, yaitu: 2 - z «@ -k - 3

Huruf-huruf agar mudah dihafal maka dikumpulkan dalam: J> 23
c) :;nlj\

Al-lin secara etimologi berari lunak, sedangkan secara terminologi artinya
mengeluarkan huruf secara lunak tanpa paksaan.’* A/-/injuga diartikan
mengeluarkan huruf dan mulut tanpa memberatkan lisan.? yaitu kalau ada wawu

< 2

atau ya yang berharakat sukun yang didahului oleh fathah seperti: 23> - 3

o

Cr>
\
—n

o
v e

dy i3

Al-inkhiraf’ secara etimologi berarti condong, artinya condongnya huruf
dari makhrajnya sendiri kepada makhraj lain.3® Sedangkan secara etimologi
adalah condongnya huruf dari makhrajnya sampai ke ujung lidah.” Huruf-

hurufnya ada dua, yaitu: » - J

31Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22.

32 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 79.
33Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22.

34Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.22.

3Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu, h. 80.
3Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.23.

37Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 81.
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e) 353

Al-takrir secara etimologi berarti mengulangi, yakni mengulanginya yaitu
lebih dari sekali. Sedangkan secara terminologi adalah bergetarnya ujung lidah
saat mengucapkan huruf.3® Hurufnya ada satu, yaitu:
H 24

Al-tafasysyi secara etimologi berarti meluas/tersebar maksudnya
meratanya angin dalam mulut.>® Sedangkan secara terminologi adalah
pengucapan huruf yang disertai menyebarnya angin di dalam mulut ketika
mengucapkan huruf.** Hurufnya hanya ada satu, yaitu:

g) Uz

-

o

Al-istitalah secara etimologi berarti memanjang, sedangkan secara
terminologi yaitu memanjangnya suara dari tepi lidah hingga penghabisan
lidah.*! Huruf al-istitalah hanya satu yaitu: dad >
c. Hukum Nun Mati dan 7anwin

1) Izhar

Apabila nun mati atau fanwin bertemu dengan salah satu huruf
tenggorokan yang, maka dinamakan Izhar*> Adapun huruf-hurufnya adalah:
(e cme e

Izhar secara etimologi berarti jelas.*® Sedangkan secara terminologi
adalah mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa memakai dengung.**

Contoh kalimatnya dalam QS al-Fi’1/105: 3

38 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 81.
3Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok Ilmu Tajwid, h.23.
YAhmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 82.
4'Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok llmu Tajwid, h.24.
4“2 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan llmu Tajwid, h. 92.
4 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 92.
“Basori Alwi Murtadho, Pokok-pokok llmu Tajwid, h.32.
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D Sl Gk e 1050
Terjemahnya:

“Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong,”#

2) Idgam
Idgam secara etimologi berarti memasukkan, sedangkan secara
terminologi adalah memasukkan huruf yang sukun pada huruf yang berharakat,
sehingga keduanya menjadi satu huruf bertasydid seperti yang kedua.*® Idgam

ada dua jenis, yaitu sebagai berikut:

a) Idgam bi gunnah

Apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf idgam
yang empat, maka dinamakan idgam bi gunnah*’ Secara bahasa idgam artinya
memasukkan, b7 gunnah artinya dengan dengung. *®

Huruf-huruf idgam bi gunnah yaitu: 5 — O — ¢ —

Contohnya dalam QS al-Humazah/ 104: 1

4355530 g
Terjemahnya:
“Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung”*°
Cara membaca rdgam bi gunnah adalah dengan memasukkan suara nun
mati atau tanwin kepada huruf /dgam bi gunnah yang ada dihadapannya menjadi
satu ucapan, seakan-akan satu huruf.

b) Idgam bila gunnah

4 Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601.

4Sulaiman al-Jamzury, Tuhfah al-Atfal wa al-Galman i Tajwid Al-Qur’an, terj. Abu
Ya’la Kurnaedi, Syarah Tuhfatul Athfal: Pedoman Tajwid untuk Pemula (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2016, h. 6.

YTAhmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan llmu Tajwid, h. 93.
48 Moh. Wahyudi, //mu Tajwid Plus (Cet. II; Surabaya: HALIM JAYA, 2008), h. 97.
“Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601.
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Bila gunnah artinya tidak memakai gunnah (dengung/sengau). Idgam bila
gunnah dalam pengertian hukum nun mati dan tanwin adalah apabila nun mati
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf /am dan ra, dinamakan idgam
bilagunnah.>

Huruf-huruf idgam bila gunnah yaitu: J —

Contohnya dalam QS al-‘Adiyat/100: 11

P RV A s«
o L
Terjemahnya:
Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha mengetahui Keadaan
mereka.’!

Cara membaca 7dgam bila gunnah adalah dengan memasukkan suara nun
mati atau tanwin kepada huruf idgam bila gunnah yang ada dihadapannya
menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf.

3) Iglab

Iglab secara etimologi berarti mengubah sesuatu dari bentuk aslinya,
sedangkan secara terminologi adalah mengubah nun sukun atau tanwin pada ba’
menjadi mim yang tersembunyi yang didengungkan pada pengucapan tempo 2
harakat.>?

Iglab dalam pengertian hukum nun mati dan tanwin adalah apabila nun
mati atau tanwin bertemu dengan huruf a2’ maka keduanya ditukar mejadi mim,
tetapi hanya bentuk suara, tidak dalam tulisan.®* Maksudnya mengubah bacaan
nun mati atau fanwin seperti mim mati.

Contohnya dalam QS al-Syams/91: 14

S%Moh. Wahyudi, //mu Tajwid Plus, h. 98.

S'Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
599.

S2Sulaiman al-Jamzury, Tuhfah al-Atfal wa al-Galman i Tajwid Al-Qur’an, terj. Abu
Ya’la Kurnaedi, Syarah Tuhfatul Athfal: Pedoman Tajwid untuk Pemula, h. 8.

33 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h. 95.



33

& -

N AU T P A A IR
@L@Mﬁf%»@w,ﬁ@,‘.cfmw Lo g 2xb 64315
Terjemahnya:

Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan
mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah
menyamaratakan mereka (dengan tanah).>*

4) Ikhta’

Ikhfa’ menurut bahasa adalah samar atau tertutup. Sedangkan menurut
istilah 7kha’ adalah mengucapkan huruf dengan sifat antara izhar dan idgam
tanpa tasydid dan dengan menjaga gunnah pada huruf yang diikhta kan

Ikhfa dalam pengertian hukum nun mati dan tanwin adalah apabila nun
mati atau tanwin menghadapi salah satu huruf-huruf 7kAfa’° yang berjumlah lima
belas, maka dinamakan 7kAfa’ hakiki>®

Huruf fkhfa’ada 15, yaitu: - o= - (8 - oo - J -3 -2-¢g -4 -
d.osg-w-hb.ok- a

Contohnya dalam QS al-Falaq/113: 2

i
t
é A3

it

Terjemahnya:
“Dari kejahatan makhluk-Nya™>’

d. Hukum mim mati
Apabila terdapat mim mati maka hukum bacaanya ada tiga yaitu:
1) lkhfa’ syafawi
Ikhfa’ artinya samar, syafawi berarti bibir. /khfa syafawi hanya terjadi

apabila memenuhi tiga syarat berikut:

S4Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.
3Moh. Wahyudi, /lmu Tajwid Plus, h. 101.
SMoh. Wahyudi, /lmu Tajwid Plus, h. 101.
S’Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 604.
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a) Apabila huruf (ba’)berada setelah huruf (mn7m) yang mati.
b) Terjadi di antara dua kata
c¢) Terjadi proses gunnah®
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa huruf /kAfa’ syafawi hanya
satu, yaitu: <«

Contohnya dalam QS al-Insyiqaq/84: 24

e
Terjemahnya:
Maka sampaikanlah kepada mereka (ancaman) azab yang pedih.*®

2) Idgam mimi
Dinamakan idgam mimi karena dalam proses idgam-nya huruf mim
dimasukkan kepada huruf mim. Adapun definisi idgam mimi adalah memasukkan
mim pertama ke mim kedua sehingga kedua mim tersebut menjadi satu mim
bertasydid, dengan tasydid yang agak lemah untuk mewujudkan gunnah.®®
Contohnya dalam QS al-Humazah/104: 8

LA |

Terjemahnya:
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.®!

3) Izhar syatawi
Izhar artinya jelas atau terang. Sedangkan syafawi artinya bibir. /zhar
syafawi terjadi apabila mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyyah selain ba’dan

mm.%?

8Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
103.

¥Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 589.

Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
103-104.

®'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377.

©2Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
103-104.
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Contohnya dalam QS al-Fi’l/105: 1
o dedll oLl Ja LS 5 5]

Terjemahnya:
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajah.®?

3. Dasar Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid
Adapun hukum yang melandasi mempelajari ilmu tajwid yaitu firman
Allah swt. dalam QS al-Muzzammil/73: 1-4
2S5 Ol 53

Terjemahnya:
...dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.%*

Ayat di atas menjelaskan kepada umat Islam agar sebelum memulai
aktivitas, hendaklah membaca al-Qur’an yang telah diturunkan kepada kamu
secara perlahan-lahan. Jangan dibaca dengan tergesa-gesa. Biar sedikit yang
dibaca, asal isi kata-kata al-Qur’an itu masuk benar ke dalam hatimu dan kamu
pahamkan secara mendalam.%

Allah swt. juga berﬁrman dalam QS al-Baqarah/2: 121

"/ 2 =8 -

VAJ.—‘} LAJJ.QKJL).A) 4_4.’ L)).«.A).:J-—]) 4_4.1531.::9.;- )Zﬁééﬁ@‘é_é;‘; Jv\“

Terjemahnya:
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan
barangsiapa yang ingkar kepadaNya, mereka itulah orang-orang yang
rugi.®

Begitupun juga firman Allah swt. dalam QS al-Furqan/25: 32

8Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 377.
%Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574.

%Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juzw’ 29 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1985), h. 184 .

%Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19.
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Terjemahnya:
Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan
kepadanya sekaligus?” demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan Kami membacanya secara tartil (berangsur-
angsur, perlahan dan benar).’

4. Definisi Fasahah

Fasahah berasal dari bahasa Arab yang artinya terang dan jelas.%® Suatu
kalimat dinamakan fasih apabila kalimat itu terang pengucapannya, jelas artinya
dan bagus susunannya.

Orang Islam sepakat bahwa al-Qur’an memiliki kedudukan yang unik,
karena itulah bunyi dan tulisan al-Qur’an berpengaruh besar terhadap pemikiran
dan kehidupan komunitas muslim. Tradisi lisan dan tulisan memperkuat dan
mengisi satu sama lain untuk memungkinkan al-Qur’an masuk ke dalam hati
orang-orang yang beriman.® Adapun fasahah di dalam al-Qur’an yaitu
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qasas/28; 34

E RS

Terjemahnya:
Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku;

sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku.”®

¢’Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 362.

SAW Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia  Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1057.

®Ingrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita (Jakarta: Zaman, 2013), 213.
""Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
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Dari definisi fasahah di atas, dapat disimpulkan pengertiannya yakni
fasahah adalah jelas dan terang dari sisi kata dan kalimat serta si pembicaranya.
Apabila dalam membaca al-Qur’an tidak fasih, maka bisa mengubah makna dari
ayat yang dibaca, karena dalam membaca al-Qur’an jika tidak fasih maka akan
terdengar samar, dengan demikian kefasihan dalam membaca al-Qur’an sangat
penting.

C. Qiraah dan Tahfizh al-Qur’an
1. Keutamaan membaca al-Qur’an
a. Allah swt. akan menyempurnakan pahala bagi pembaca al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan mukjizat dan memiliki pengaruh yang amat
mengagumkan bagi manusia, karena al-Qur’an merupakan pedoman atau
petunjuk dalam menjalani kehidupan. Hal ini sebagaimana firman Allah swt.

dalam QS Fatir/35: 29-30.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an)
dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi, agar Allah
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karunia-Nya.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.”!

Hal ini juga sebagaimana hadis berikut:

5 oS0 s g ol sl e el o W 2 6 n2d6 wase oe
Pvan s sty 0551 4 U e 5 o0 ki O bl o

""Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.

Muslim bin al- Hajjaj, Sahih Muslim (Cet. I; Saudi Arabia: Bait al-Afkar al-Dauliyyah,
1998), h. 795.
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Artinya:
Dari Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Orang yang mahir
membaca al-Qur'an akan berkumpul bersama para malaikat yang mulia dan
taat. Sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dengan terbata-bata dan
merasakan kesulitannya, maka dia akan mendapat dua pahala. (HR
Muslim)3

b. Orang yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an merupakan golongan yang
terbaik

Keutamaan orang yang mempelajari al-Qur’an dan juga mengajarkannya,

dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi Muhammad saw., seperti hadis sebagai

berikut:

[

ey 0180 o 1 s J6 s B Jo 50 o i g 00
" (@ o)
Artinya:

Dari Utsman ra., dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda: "Orang
yang paling baik di antara kalian adalah seseorang yang belajar al-Qur’an

dan mengajarkannya.’”>
Jadi, hadis di atas menjelaskan kepada umat Islam bahwa golongan yang
terbaik adalah yang mahir dengan al-Qur’an. Kamu akan bahagia jika dekat

denga al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan ptunjuk dalam menjalani hidup di

dunia yang penuh ujian.

Adapun tentang diperbolehkan iri dengan orang yang membaca al-Qur’an,

sebagaimana hadis berikut:

Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2017), h. 561.

"Imam az-Zabidi, A/-Tarjid Al-Sahih Ii Ahadis al-Jami’ Al-Sahih, terj. Cecep Syamsul
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shahih al-Bukhari (Cet. 1; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013),
h. 870.

Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2017), h. 561.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Tidak
diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu; Seseorang yang telah
diajari al-Qur’an oleh Allah swt., sehingga dia membacanya di pertengahan
malam dan siang, sampai tetangga yang mendengarnya berkata, sekiranya
aku diberikan sebagaimana apa yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku
akan melakukan apa yang dilakukannya. Kemudian seseorang diberi
karunia harta oleh Allah swt., sehingga dia dapat membelanjakannya pada
kebenaran, lalu orang pun berkata, Seandainya aku diberi karunia
sebagaimana si Fulan, maka niscaya aku akan melakukan sebagaimana
yang dilakukannya. (HR Bukhari)’’

¢. Memberikan efek positif

Dokter Ahmad al-Qadhy bersama beberapa dokter lainnya yang Muslim
pernah melakukan eksperimen di sebuah rumah sakit terbesar di Florida Amerika
Serikat, dengan cara membacakan al-Qur’an kepada beberapa pasien didukung
dengan beberapa peralatan canggih untuk mendeteksi pengaruh bacaan itu
terhadap mereka. Pasien-pasien itu ada yang Muslim, Kafir, orang Arab, dan non
Arab. Yang mengagumkan, bacaan itu mempunyai pengaruh yang positif
terhadap mereka semua, dengan tingkat pengaruh berbeda-beda tentunya. Orang

Arab yang Muslim berbeda dengan orang Arab yang bukan Muslim. Orang

"Imam az-Zabidi, Al-Tarjid Al-Sahih li Ahadis al-Jami® Al-Sahih, terj. Cecep Syamsul
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shahih al-Bukhari, h.870.

\mam az-Zabidi, A/-Tarjid Al-Sahih Ii Abadis al-Jami’ Al-Sahih, terj. Cecep Syamsul
Hari dan Tholib Anis, Ringkasan Shahih al-Bukhari, h.870.
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Muslim yang bukan Arab berbeda dengan orang non Muslim, tapi semuanya
mempunyai pengaruh.’®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat simpulkan bahwa membaca
al-Qur’an berbeda dengan bacaan yang lain karena merupakan kalam Allah swt.
yang jika dibaca memiliki pengaruh yang positif dalam diri manusia, al-Qur’an
merupakan pedoman dalam menjalani kegiatan sehari-hari, baik berkaitan dengan
menuntut ilmu, ekonomi, perdagangan dan lain-lain. Hal tersebut dibahas dalam
al-Qur’an, bahkan orang-orang non Muslim pun diberi pengaruh oleh al-Qur’an.
Jadi, membaca atau mendengarkan bacaan al-Qur’an dapat berpengaruh terhadap
jiwa manusia. Hal ini juga sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Isra/17:

82
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Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami keutamaan membaca al-
Quran yaitu, Allah swt. akan Allah swt. akan menyempurnakan pahala bagi
pembaca al-Qur’an serta dikelompokkan dengan orang-orang yang mulia.
Membaca al-Qur’an juga merupakan manusia terbaik, dan dibolehkan iri kepada
orang yang ahli al-Qur’an serta membaca al-Qur’an memilik efek posif bagi
pembacanya, karena al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi orang yang
beriman.

2. Adab-adab membaca al-Qur’an

a. Ikhlas karena Allah swt.

8Y usuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana
Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. V; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), h. 174.

Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437
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Seseorang membaca al-Qur’an harus karena Allah swt., bukan krena
selainnya, Imam al-Nawawi berkata: “hendaknya jangan berniat dengannya
(membaca al-Qur’an) untuk mendapatkan dunia, baik berupa harta, benda,
kekuasaan, kewibawaan, pujian manusia, dan keunggulan di antara teman-teman
ataupun yang semisal dengan itu”.%0

Jadi, hendakah seseorang sebelum mempelajari al-Qur’an ataupun ibadah
lainnya, mengoreksi terlebih dahulu niatnya, agar amalan yang dikerjakan
bernilai ibadah di sisi Allah swt, bukan malah sebaliknya.

b. Suci dari hadas besar dan kecil

Jika ada yang membaca al-Qur’an dalam keadaan berhadas kecil, maka
menurut kesepakatan umat Islam hal itu diperbolehkan, ia tidak dikatakan
melakukan perbuatan makruh tetapi dianggap meninggalkan sesuatu yang utama.
Sementara seseorang yang berhadas besar (seperti junub dan haid) diharamkan
untuk membaca al-Quran, sedikit atau pun banyak. Jadi seseorang yang ingin
membaca al-Qur’an hendaklah dia suci dari hadas besar maupun hadas kecil
supaya memperoleh ridha Allah swt.3!

Al-Qur’an merupakan kitab suci, berbeda dengan kitab lainnya. Jadi,
hendaknya seseorang dalam membaca al-Qur’an dalam keadaan suci pula, agar
mendapat rahmat dari Allah swt.

c. Membaca di tempat yang suci

Salah satu adab dalam membaca al-Qur’an adalah membacanya di tempat

yang suci. Hendaknya pembaca al-Qur’an memilih tempat yang suci dan tenang

misalnya: masjid, mushalla dan rumah yang sesuai dengan kondisi al-Qur’an

89Abu Ya’la Kurnaedi, 7ajwid Lengkap Asy-Syafi’i (Cet. VII; Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’l, 2017), h. 12.

81Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin al-Nawawi, a/-Tibyan i Adab Al-Qur’an, terj.
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 72-73.
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yang suci dan merupakan firman Allah swt. Yang Maha Suci, maka kita
seharusnya membacanya di tempat yang suci pula.®?

Begitupun denga tempat seseorang dalam membaca al-Qur’an haruslah
tempat yang suci pula, bukan tempat yang kotor apalagi najis, karena al-Qur’an
merupan sesuatu yang harus dimuliakan.

d. Membacanya dengan tartil

Bacaan al-Qur’an berbeda dengan perkataan manapun, oleh karena itu
membacanya harus tartil, karena Allah swt. telah menurunkan al-Qur’an beserta
dengan pedoman membacanya, karena isinya merupakan kalam Allah swt. yang
ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal
dari Zat Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.??

Membaca tartil maksudnya jangan membaca al-Qur’an terburu-buru.
Bacalan al-Qur’an dengan pelan-pelan, berikan hak hak setiap huruf agar tidak
salah makna dalam membaca al-Qur’an. Perhatikan pula kalimat-kalimat al-
Qur’an dengan seksama dalam membaca al-Qur’an agar memperoleh ridho dari
Allah swt.

e. Berlagu dan membaguskan suara bacaan

Membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an merupakan di antara
adab-adab membaca al-Qur’an sebagaimana yang sudah disepakati, tidak
diragukan bahwa al-Qur’an merupakan puncak kebaikan, agar ia lebih dapat

menggetarkan hati dan jiwa. Akan tetapi kalau memang seseorang yang tidak

82Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin al-Nawawi, al-Tibyan fi Adab Al-Qur’an, tertj.
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 41-42.

8Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana
Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 174.
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memiliki suara yang bagus dan merdu, maka dia dapat melakukannya menurut
kesanggupannya.®*
f. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan

Pembaca al-Qur’an disunnahkan menghadap kiblat secara tenang,
menundukkan kepala dan berpakaian yang sopan seolah-olah pembaca
berhadapan dengan Allah swt. untuk bercakap-cakap dan berdialog dengan-
Nya.®
g. Menciptakan harmoni dengan al-Qur’an

Menciptakan harmoni dengan al-Qur’an yaitu berinteraksi dengan akal
dan hati ketika membacanya, dalam keadaan sadar dan menghadirkan hati, bukan
keadaan lalai dan berpaling.%

Jadi, seseorang yang ingin membaca al-Qur’an hendaklah dia
memperhatikan adab adab dalam membaca al-Qur’an, karena al-Qur’an berbeda
dengan buku-buku lainnya, al-Qur’an merupakan kalam Allah swt.

3. Keutamaan penghafal al-Qur’an

Setelah membahas keutamaan membaca al-Qur’an, pada pembahasan ini
akan membahas keutamaan penghafal al-Qur’an.

Ada banyak sekali keutamaan orang yang menghafal al-Qur’an
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-‘ Ankabut/29: 49
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Terjemahnya:

84y usuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana
Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 176-177.

85Abu Zakariya Yahya bin Syarafuddin al-Nawawi, al-Tibyan fi Adab Al-Qur’an, tertj.
Tramana Ahmad Qasim, Adab Mengajarkan Al-Quran, h. 42.

8 Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi,
Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, h. 202.
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Sebenarnya, (al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada
orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang
mengingkari ayat-ayat Kami.®’

Keutamaan menghafal al-Qur’an juga terdapat dalam beberapa hadis,
seperti hadis berikut:
OB o g ileg b D o 25 06 06 sz 3 e e
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra., Nabi Muhammad saw bersabda: ‘“Nanti akan
dikatakan kepada orang yang gemar membaca al-Qur’an: “Bacalah, naiklah
dan tartilkanlah seperti dahulu engkau membacanya denga tartil di dunia.
Karena sesungguhnya tempatmu di akhir ayat yang engkau baca. (HR
Tirmidzi)®

Hadis di atas menjelaskan tentang bagaimana seorang penghafal al-
Qur’an pada hari kiamat akan dipakaikan mahkota kemuliaan, lalu dikatakan
kepada orang yang menghafalkan al-Qur’an nanti, ‘Bacalah dan naiklah serta
tartillah sebagaimana engkau di dunia mentartilnya! Karena kedudukanmu di
akhirat adalah pada akhir ayat yang engkau baca (hafal).” Disampaikan kepada
para penghafal al-Qur’an, ‘Naiklah ke tangga sesuai dengan yang kamu baca dari
al-Qur’an. Barangsiapa yang menyempurnakan bacaan seluruh al-Qur’annya,
maka ia mendapatkan tangga surga tertinggi dan siapa yang membaca satu juz
darinya maka akan naik ke tangga sesuai ukuran tersebut, sehingga ujungnya
pahala berada pada ujungnya bacaan, betapa menyesalnya orang-orang yang

tidak menghafalkan al-Qur;an sewaktu di dunia”

8Kementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 402.

8Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. V; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2017), h. 576.

8Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Riyadhus Shalihin , h. 576.



45

Al-‘Amasi dalam Abdul Qayyim berpendapat bahwa hafalkanlah apa
yang telah kalian kumpulkan, karena orang yang mengumpulkan ilmu, namun
tidak menghafalnya, bagaikan seorang yang duduk di depan hidangan, lalu dia
mengambil sesuap demi sesuap, namun dia lemparkan sesuapan-sesuapan itu ke
belakang punggungnya, kapankah kau melihatnynya kenyang.”

Meghafal ilmu di dada memiliki kedudukan yang sangat penting, karena
jika seseorang tidak menghafal ilmu, penuntut ilmu itu tidak mungkin mencapai
tingkatan yang diinginkannya. Dikatakan barang siapa yang menghafal ilmu,
maka dia akan dapat menguasai apa yang terkandung di dalamnya.’' Menghafal
al-Qur’an juga merupakan investasi terbaik dunia dan akhirat yang bisa
menjamin kita, hafalan yang akan menjaga kita selama hidup di dunia dan kelak
akan membela kita di akhirat.®?

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menghafal al-
Qur’an memiliki banyak keutamaan, karena al-Qur’an merupakan pedoman hidup
bagi semua manusia, di dalamya terdapat petunjuk hidup, dengan menghafal al-
Qur’an bermanfaat karena ada pedoman hidup sebagai pegangan. Penghafal al-
Qur’an pada hari kiamat akan dipakaikan mahkota kemuliaan dan ditempatkan
bersama orang-orang yang mulia. Menghafal al-Qur’an merupakan investasi
paling berharga di dunia sebagai bekal di akhirat. Maka, marilah berlomba-lomba

dalam menghafal al-Qur’an.

%Abdul Qayyim bin Muhammad bin Nashir al-Sahaibani dan Muhammad Tagiyul Islam,
al-Jawabatu al-hisan Liman Arada bihafz Al-Qur’an, terj. Ummu Abbas, Keajaiban Hafalan:
Bimbingan bagi yang ingin menghatal al-Qur’an (Cet. 1I; Yogyakarta: Pustaka Al Haura’, 1430
H) h. 13.

%' Abdul Qayyim bin Muhammad bin Nashir al-Sahaibani dan Muhammad Taqiyul Islam,
al-Jawabatu al-hisan Liman Arada bihafz Al-Qur’an, terj. Ummu Abbas, Keajaiban Hafalan:
Bimbingan bagi yang ingin menghatal al-Qur’an, h. 12.

2Umar al-Faruq, /0 Jurus Dahsyat Hatal Al-Qur’an (Cet. I; Surakarta: Ziyad Books,
2014), h. 29.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research, yaitu penelitian
kualitatif yang kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan
segala fenomena-fenomena.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.!

2. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar yang tepatnya terletak di jalan Tidung Mariolo Lr. 7 No.
11B.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan pendidikan dan
psikologis yaitu peneliti akan memperhatikan bagaimana santri dalam proses
pembelajaran membaca al-Qur’an serta faktor psikologisnya, karena metode
talaggi memiliki ciri khas yaitu santri dan guru saling berinteraksi, sehinnga
terjadi hubungan batin antara guru dan santri.

C. Sumber Data

Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeloeng, “sumber data

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada

"Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), h. 6.
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bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto dan statistik”.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan.?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud
dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan informasi
berupa data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama. Dalam hal ini yang
akan menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar beserta pembina dan
santrinya.

2. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data yang diperlukan oleh sumber data primer, yaitu dapat
berupa buku-buku, serta dokumen resmi.

D. Metode Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara

sebagai berikut:

2Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatit' (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), h. 112.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014), h. 172.
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1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.* Melalui metode ini
peneliti ingin mengamati mengenai:
a. Penerapan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talagqi
b. Faktor-faktor yang mendukung serta menghambat bagi penerapan metode
talagqi
c. Upaya-upaya yang ditempuh pembina dalam mnegatasi hambatan tersebut.
Sedangkan untuk proses observasinya guna memperoleh informasi lebih
lengkap maka peneliti akan terjun langsung, yaitu dengan masuk ke ruang-ruang
kelas dan mengamati proses belajar-mengajar.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam
percakapan yang bertujuan memeroleh informasi.®> Metode ini juga merupakan
wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan
keterangan. Adapun yang menjadi responden dalam metode wawancara ini
adalah Pimpinan, ustadz serta para staf Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku, peraturan-peraturan, tempat kegiatan, foto-foto,
dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai tanda
bukti bahwa peneliti benar benar telah melakukan penelitian di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

4Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet.I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), h.
216.
5S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 113.
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E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dikarenakan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia yang lazim digunakan dalam penelitian
klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.®

Jadi dalam penelitian ini peneliti sendiri yang menjadi instrumen
penelitian itu sendiri dibantu dengan alat-alat bantu. Adapun Instrumen dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah alat yang dibuat sebagai
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan, yakni untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan penerapan metode ta/aggi dalam memperbaiki tajwid
dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”. Adapun pedoman observasi yang digunakan
yaitu lembar pengamatan terhadap proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan
dengan menggunakan seluruh alat indra atau melalui pengamatan.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat dalam mengumpulkan data
penelitian dengan melakukan wawancara kepada para responden yang berisi
daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya sebagai panduan dalam
melakukan penelitian yang dibuat sebelum turun ke lapangan penelitian. Untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, penyusun akan melakukan wawancara
dengan pimpinan, pembina, guru dan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul

Qur’an Al-Imam Ashim Makassar’.

®Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatit (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), h. 9.
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3. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tape record,
handphone, dan kamera digital.
F. Teknik Analisis Data
Jadi, untuk melaksanakan analisis data dalam penelitian ini maka perlu
ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data
yang dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai penerapan metode talaggi dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, sehingga dapat ditemukan hal-hal
dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi
data ini antara lain: mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil
wawancara dan hasil observasi, serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari
setiap aspek temuan penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan
data yang diperoleh dari metode pembelajaran membaca al-Qur’an santri sesuai
dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, sehingga mudah dilihat,
dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang
terkait dengan “Implementasi Metode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid dan
Fasahah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Pada tahap ini dilakukan, penarikan kesimpulan menggunakan teknik

analisis data deskriptif, atau datat non-statistik dengan cara mendeskripsikan
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atau menggambarkan data yang terkumpul dari wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai
hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibuktikan keabsahannya,

maka peneliti menggunakan teknik triangulasi.



BAB IV
DESKRIPSI IMPLEMENTASI METODE 7TALAQQI DALAM
MEMPERBAIKI TAJWID DAN FASAHAH SEBELUM MENGHAFAL AL-
QUR’AN SANTRI DI PONDOK PESANTREN TAHFIZHUL QUR’AN AL-
IMAM ASHIM MAKASSAR
A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar berlokasi
di Kecamatan Rappocicini, JI. Tidung Mariolo No. 11b Makassar. Pada awalnya
lembaga ini belum berbentuk yayasan, sebelum resmi berdiri seperti yang
sekarang ini, cikal bakal lembaga telah ada sejak tahun 1999 ketika al-Hafizh
K.H. Syam Amir kembali ke kampung halamannya (Makassar) setelah
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng
Jombang selama lebih dari 6 (enam) tahun, kemudian tergerak untuk
mengamalkan ilmu yang telah didapatkannya.'

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar termasuk
Pesantren tahfiz al-Qur’an yang tergolong muda, karena didirikan pada tahun
1999, namun termasuk salah satu Pondok Pesantren yang terbaik di Sulawesi
Selatan saat ini, karena telah banyak menghasilkan generasi penghafal al-Qur’an
yang berprestasi di level nasional maupun internasional .

Berdasarkan pendapat di atas, Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar adalah pondok yang pencetak generasi al-Qur’an yang

berkualitas, dan merupakan salah satu pondok terfavorit di Indonesia.

"Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018.

2Suryana Anas, “Lima Santri Ponpes Al-Imam Ashim Makassar Sabet Juara Pertama di
MTQ 2018”, Tribun-Timur, 9 April 2018.
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Menurut al-Hafizh K.H. Syam Amir Yunus bahwa salah satu upaya untuk
memelihara al-Qur’an adalah dengan menghafal dan mengajarkannya. Untuk
mencapai hal tersebut perlu dibuat suatu lembaga khusus yang membina umat,
terutama generasi muda terkait dengan cara membaca dan menghafalnya.’

Beberapa alasan yang memotivasi al-Hafizh K.H. Syam Amir Yunus
untuk mendirikan  Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim
Makassar, yaitu:

a. Keinginan melanjutkan tradisi untuk memelihara al-Qur’an sebagai wujud
pengamalan, sesuai firman Allah swt. dalam QS. al-Hijr/15: 9.

b. Mulai berkurangnya minat masyarakat untuk menghafal al-Qur’an.

c. Semakin langkanya ulama atau guru penghafal al-Qur’an karena banyak yang
telah wafat.

Nama pondok pesantren yang didirikan adalah al-Imam Ashim memiliki

alasan sebagai berikut:

a. Al-Imam Ashim merupakam salah satu nama imam gira’at sab ‘ah.

b. Qira’ah yang digunakan menjadi rujukan mayoritas muslim di dunia
adalah Qira’ah al-Ashim riwayat Hafs.

c. Untuk mendalami lebih jauh gira’at al-Qur’an, maka harus menguasai
dengan baik Qira’ah al-Ashim riwayat Hafsterlebih dahulu.*

2. Visi, Misi dan Motto Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar

Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim

Makassar Membentuk pribadi muslim yang hafal al-Qur’an, Lafzhan, ma’nan,

wa amalan/ mencetak generasi santri Islami, hafal al-Qur’an, faham artinya serta

mengamalkan isinya sehingga dapat menjadi manusia yang berakhlak karimah,

SK.H. Syam Amir Yunus (43 tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, September 2018.

4K.H. Syam Amir Yunus (43 tahun), Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, September 2018.
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mandiri, bermanfaat bagi ummat dan mampu menjadi pemimpin, baik untuk diri

sendiri, keluarga maupun masyarakat.

Adapum mottonya yaitu sabar dan ikhlas adalah kunci kebehasilan.

3. Profil Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

Tahun Pendirian  : 1999
Alamat
a. Kampus |
Rappocini Makassar
b. Kampus II
Kecamatan Manggala
c. Kampus III
Pengasuh Pesantren
Wakil PImpinan I
Wakil Pimpinan I1
Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara
Humas dan Pengembangan Bakat
Humas dan Pengembangan Bakat
Kepala Bidang Tahfizh I
Kepala Bidang Tahfizh II
Kepala Bidang Tahfizh III
Kepala Bidang Taklim
Wakil Kepala Bidang Taklim
Kepala Bidang Pembinaan
Kepala Bidang Pembinaan

: JI. Tidung Mariolo No. 11 B Kelurahan Tidung Kecamatan

: JI. Inspeksi Kanal Tamangapa Utara Kelurahan Bangkala

: J1. Skarda N II No. 3

: KH. Syam Amir Yunus

: H. Abdul Hakim Yunus, Lc.

: H. Jayadi Amir, Lc.

: Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd.
: Hj. Rugaiyah Huzaifah

: Hj. St. Aisyah Yunus, S.Th.I.

: H. Hizbullah Huda, SS.

: Nur Amin Nurdin, S.Pd.I.

: Husain Natsir, S.Th.I.

: Zainal Zain, S.Pd.I.

: H. Azhar Yunus, S.Pd.I.

: Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si.

: Dr. H. Muh. Irham, S.Th.I, M.Th.I.
: Harianto Hasan, S.Pd.I.

: Muhammad Darwis, S.Pd.I.



Kepala Salafiyah

Kepala Mts. Al-Imam Ashim
Kepala MA Al-Imam Ashim
Logistik I

Logistik I1

Sumber: Dokumentasi 2018

4. Keadan Guru/Ustadz

: Ibrahim, SQ., M.Pd.I.

: Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd.
: Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.L.
: Muammar, S.Pd.I.

: Chandra Priandika, S.Hum.
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No | Nama Guru

Jabatan

1 Ust. Husain Natsir, S.Th.I

Guru 7Tahtiz

2 Ust. H. Azhar Yunus, S.Pd.I

Guru 7Tahtiz

3 Ust. H. Hizbullah Huda, SS

Guru Tahtiz

4 | Ust. H. Abd. Hakim Yunus, Lc.

Guru Tahtiz

5 Ust. Humaedi Hatta, S.Pd.I

Guru Tahtiz

6 | Ust. Khumaedi Ali, SQ., M.Th.I

Guru Tahtiz

7 | Ust. Syuaib Amin, S.Pd.I

Guru Tahtiz

8 | Ust. Muh Syarif Dzulfami, SQ.

Guru Tahtiz

9 | Ust Sahlan, SQ.

Guru 7ahtiz

10 | Ust. Muh Agung Hayat

Guru 7Tahtiz

11 | Ust. Harianto Hasan, S.Pd.I.

Guru b7 al-nazar

12 | Ust. Ibrahim SQ., M.Pd.

Guru b7 al-nazar

13 | Ust. Muh Rusli, S.HI., MH.

Guru b7 al-nazar

14 | Ust. Muh Arfah, S.Pd.1.

Guru b7 al-nazar

15 | Ust. Muh Anas, S.Pd.I.

Guru bi al-nazar

16 | Ust. Muammar, S.Pd.l.

Guru bi al-nazar

17 | Ust. Muhadi Tahir, S.Pd.L.

Guru bi al-nazar

18 | Ust. Zaenal Latif

Guru bi al-nazar
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19 | Ust. Saifuddin Mude

Guru b7 al-nazar

20 | Ust. Syukran

Guru b7 al-nazar

21 | Ust. Muhaemin

Guru b7 al-nazar

22 | Ust. Ahmad Assegaf

Guru bi al-nazar

23 | Dr. H. Irham, M.Th.I.

Guru bi al-nazar

Sumber Data: Dokumentasi 2018.

4, Prestasi Guru

No | Nama

Prestasi

1. | Humaedi Hatta, S.Pd.I

MHQ Internasional di Libya

2. | H. Azhar Yunus, S.Pd.L.

MHQ Internasional di Iran

3. | Husain Natsir, S.Th.I.

MHQ Internasional di Mesir

4. | Ust. H. Hizbullah Huda, SS

MHQ Nasional

5. | Bahri Waru

Qari’ Internasional di Malaysia

6. | Sadli Mustafa

MHQ Internasional di Mesir

7. | Muh. Humaidi Ali

MHQ Internasional di Mesir

8. | Indana Zulfa

Juara 1 MTQ 30 Juz Putri XXX

Luwu Timur

9. | Agung Hayat

Juara 1 MTQ 30 Juz Putra XXX

Luwu Timur

Sumber: Dokumentasi: 2018

5. Keadaan Santri

Pondok Pesantren Tahfizhul

Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

merupakan salah satu pesantren terfavorit di Sulawesi Selatan, sehingga

memiliki santri yang lumayan banyak. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas

tentang bagaimana keadaan santri di pondok tersebut, dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 2
Keadaan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
NO | Program Jenis Kelamin Jumlah
1 | bi al-gaib Laki 132
2 | bi al-nazar Laki 60
Jumlah keseluruhan 192

Sumber: Dokumentasi, 2018.

B. Implementasi Metode Talaqqi dalam Memperbaiki Tajwid dan Fasahah
sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Al-Imam Ashim Makassar

Sebelum menghafal al-Qur’an, santri di Pondok Pesantren Tahfizhul

Qur’an Al-Imam Ashim Makassar harus mengikuti program b7 al-nazar

(membaca al-Qur’an dengan melihat mushaf ketika menyetorkan bacaanya)

untuk memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum pindah program tahfiz. Hal ini

sesuai dengan pernyataan oleh ustadz muammar:

Santri baru yang masuk di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar sebelum menghafal al-Qur’an diperbaiki dulu bacaanya di
program bi al-nazar agar ketika menghafal tidak salah lagi tajwid dan
fashahanya ketika sudah berada di program tahfiz, sehingga hafalannya
bagus, dan tidak salah.’

Berbagai metode yang dipergunakan guru dalam mengajarkan al-Qur’an,
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, seorang guru sebagai
pengajar harus menguasai berbagai metode sehingga metode disesuaikan
dengan metode yang dipakai dalam proses belajar dan mengajarkan membaca

al-Qur’an dengan baik dan benar.

SMuammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018.
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Metode yang digunakan dalam memperbaiki tajwid dan fasahah di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar adalah metode
talagqgi. Metode talaggi merupakan metode pembelajaran yang pada prosesnya
santri menirukan bacaan gurunya.

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar dengan menggunakan metode falagqgi tersebut selalu menitik
beratkan pada penerapan teori teori ilmu tajwid secara baik dan benar, yaitu guru
membaca satu ayat atau wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh para santri. Guru
membaca satu-dua ayat lagi yang masing-masing ditirukan oleh semua santri,
dan seterusnya. Dalam hal ini guru dituntut profesional dan ahli di bidang
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini berdasarkan

pernyataan dari ustadz Muammar:

Teknik dasar metode talaggi yaitu guru membaca satu ayat atau sampai
waqaf, lalu ditirukan oleh santri yang mengaji. Ustad membaca satu
sampai dua kali lagi, yang masing-masing ditirukan oleh orang yang
mengaji. Kemudian, guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya, dan
ditirukan kembali oleh santri yang mengaji. Begitulah seterusnya, sehingga
mereka dapat menirukan bacaan guru dengan baik.°

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa santri antusias dalam
mengikuti pembelajaran ilmu tajwid. Hal ini sesuai dengan pernyataan saudara

Rafi Rizqullah:

Saya suka dengan metode yang digunakan ustad dalam proses
pembelajaran, karena santri dapat menirukan cara ustadz dalam mebaca al-
Qur’an Selain itu, bila santri melakukan kesalahan dalam melafalkan maka
ustad langsung menegur dan memperbaiki bacaannya.’

®Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahtizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018

"Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018
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1. Waktu Pembelajaran

Pada pukul 04.00, pembina membangunkan seluruh santri dan dibantu
oleh santri yg bertugas piket malam, pada saat azan berkumandang, seluruh
santri sudah berada dimasjid untuk melaksanakan salat berjamaah, santri yang
masbuk akan dikenakan sanksi oleh pengurus, setelah solat subuh, seluruh santri
dikerakan untuk membaca surah al-Waqiah secara berjamaah oleh semua santri
yang didahului dengan shalawat Nabi Muhammad saw., setelah itu tepatnya pada
pukul 06.00-07.00 proses pembelajaran santri dilaksanakan pada kelasnya
masing-masing.

Pada pukul 07.00 santri yang bertugas untuk membersihkan
melaksanakan tugasnya di tempat yang telah dtentukan oleh pengurus, santri lain
siap-siap untuk melaksanakan jam wajib pagi seperti mandi, makan, minum dan
lain sebagainya. Proses pembelajaran santri di laksanakan lagi pada pukul 09.00-
11.00 yang didahulu dengan salat dhuha di masjid, setelah proses pembelajaran
selesai waktunya santri untuk beristirahat sebelum masuk waktu salat Zuhur.
Proses pembelajaran lagi dilaksanakan sesudah salat maghrib sampai azan isya,
setelah salat isya santri secara berjamaah membaca al-Qur’an 1 halaman yang
didahului dengan shalawat kepada Nabi Muhammad saw., setelah mengaji
bersama, waktunya istirahat, makan dan minum sampai tiba waktu pembelajaran
selanjutnya, setelah tiba waktu pembelajaran, maka santri bergegas semua untuk
ke masjid, tepatnya pada pukul 21.00-22.00, setelah selesai, maka seluruh santri
berkumpul kembali untuk membaca doa bersama sebelum tidur yang didahului

oleh shalawat kepada Nabi Muhammad saw.
2. Tata tertib

a. Kewajiban
Santri diberikan kewajidan di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-

Imam Ashim Makassar sebagai berikut:
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1) Mugaddim adalah santri yang terdaftar pada bidang tahfiz

2) Mugaddim wajib mengaji (setor) pada musa’id dan badal yang telah
ditentukan

3) Mugaddim wajib membawa buku rapor setoran setiap menghadap badal
(setor al-Qur’an) pada Musa’id dan badal

4) Muqgaddim wajib merawat buku rapor dengan baik.

5) Mugaddim harap lapor pada kordinator bidang tahfiz jika musa’id dan
badal tidak hadir untuk digantikan oleh musa id/badal lain.?

b. Larangan
Santri harus mematuhi larangan-larangan yang berlaku di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, adapun larangannya

sebagai berikut:

1) Tidak dibenarkan mugaddim mengaji al-Qur’an pada badal lain kecuali
berhalangan

2) Dilarang menaruh disembarangan tempat atau menghilangkan rapor

3) Dilarang memalsukan tanda tangan musa’id dan badal

4) Jika mugaddim tidak setoran al-Qur’an, maka akan dikenakan sanksi’

c. Jenis-jenis Sanksi
Adapun jenis jenis sanksi yang diberika kepada santri adalah sebgai
berikut:

1) Peringatan dan hukuman ringan musa’id dan badal seperti jalan jongkok,
dijemur, dan dibotak.

2) Pemberitahuan kepada orang tua

3) Dikeluarkan dari program tahfiz

4) Kebijaksanaan pengasuh/pimpinan.

10
3. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran al-Qur’an untuk memperbaiki tajwid dan fasahah

sebelum menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam

Ashim Makassar dibagi menjadi tiga kelas atau tingkatan, yaitu kelas C, B, A.

$Buku Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
‘Buku Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
9Byku Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
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Implementasi pembelajaran al-Quran di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar untuk memperbaiki tajwid dan fasahah
sebelum menghafal al-Qur’an, memiliki dua program, yaitu program setoran
bacaan sistem falaggi dan program pembelajaran kelas dengan sistem talagqi.
Berikut ini peneleti akan membahas terlebih dahulu pembelajaran dalam
kelas di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
a. Pembelajaran dengan sistem talagqi
1. Kelas C (Tingkatan Dasar)

Materi Ajar: Juz 30

Metode pembelajaran dengan sistem talagqgi, dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Guru terlebih dahulu mengatur posisi santri.

b) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-fatihah bersama para
santrinya.

¢) Guru membacakan ayat al-Qur’an terlebih dahulu setiap magra’ (juz 30),
semua santri fokus mendengar bacaan guru dan melihat cara penyebutan huruf
dengan seksama.

d) Peserta didik atau santri menirukan bacaan yang telah sebelumnya dibaca oleh
guru secara bersama dengan teman kelasnya.

e) Guru memerhatikan baik-baik bacaan santri kemudian memeperbaiki bacaan
yang salah.

f) Guru menjelaskan teori teori tajwid dan fasahah dalam membaca al-Qur’an

g) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum
mendapat giliran membaca, mendengarkan dengan seksama teman yang

membaca.
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h) Apabila ada kesalahan, maka guru memberi isyarat (dengan kode) terlebih
dahulu, setelah diberi kode, jika santri belum bisa memperbaiki kesalahan,
maka guru mengulangi bacaan.

i) Apabila ada santri yang tidak memperhatikan temannya membaca, maka
santri tersbut diminta untuk mengulangi apa yang dibaca temannya.

j) Guru mengulangi lagi membaca bersama santri bacaan yang tadi telah
dipelajari sebagai penguatan.

k) Guru melatih santri menyebut beberapa huruf dalam al-Qur’an secara fasih.

1) Santri diberi motivasi untuk selalu rajin memperbaiki bacaan dan menghafal
ayat yang sudah dipelajari.

m) Guru menutup pembelajaran dengan salam kemudian santri bersalaman
dengan gurunya

Target capaian: Kelas Dasar (Kelas C) santri ditargetkan minimal dapat
membaca al-Qur’an dengan tajwid yang baik dan benar serta fasih dalam
membaca juz 30 dan menghafalya untuk naik ke kelas berikutnya.

Pernyataan di atas berdasarkan observasi peneliti dan hasil dari
wawancara dengan guru di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar. Adapun pernyataannya sebagai berikut:

Santri yang berada di kelas C, ditargetkan dapat menghafal juz 30 dengan
bacaan yang baik dan benar agar dapat naik ke kelas berikutnya.!!
2. Kelas B (Pertengahan)

Materi Ajar: Juz 30, dan Juz 1.

Metode pembelajaran dengan sistem talagqgi, dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Guru terlebih dahulu mengatur posisi santri.

UMuammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018
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b) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-fatihah bersama para
santrinya.

¢) Guru membacakan terlebih dahulu setiap magra’ baru dan santri
memerhatikan baik-baik, fokus mendengar bacaan guru dan melihat cara
penyebutan huruf dengan seksama.

d) Santri membaca secara bersama terlebih dahulu setelah guru membaca maqra
untuk materi hari ini.

e) Santri membaca sendiri sendiri di hadapan guru, kemudian guru menyimak
bacaan santri.

f) Apabila ada kesalahan, maka guru memberi isyarat (dengan kode) terlebih
dahulu, sebelum diperbaiki, setelah diberi kode, jika santri tersebut belum
dapat memperbaiki kesalahan maka dicontohkan ulang dan dijelaskan oleh
guru.

g) Guru dan santri dalam pembelajaran ini perbandingannya 50% : 50%

h) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum
mendapat giliran membaca, diarahkan mendengarkan dengan seksama teman
yang membaca
Target capaian: santri ditargetkan minimal dapat membaca al-Qur’an dengan

tajwid yang baik dan benar serta fasih dalam membaca juz 30 dan juz 1 dan

menghafalya untuk naik ke kelas berikutnya.
Pernyataan di atas berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara
dengan guru di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar.

Adapun pernyataannya sebagai berikut:
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Santri diberikan target di kelas B lebih meningkat dibandingkan kelas C, di
Kelas B santri harus menghafal juz 1 dan juz 30 dengan baik dan benar
untuk naik ke tahap selanjutnya.!?

3. Kelas A

Materi Ajar: Juz 30 dan surah al-Baqarah

Metode pembelajaran dengan sistem talagqgi, dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Guru memberi contoh bacaan dan lebih banyak berperan sebagai pendamping
karena kelas A, sudah dinggap bacaanya lumayan fasih dan bagus.

b) Guru membaca terlebih dahulu, kemudian santri mengulang bacaan tersebut,
kemudian memperhatikan bacaan santri secara bergantian, jika terjadi
kesalahan, biasanya guru melimpahkan kepada santri lain untuk
membenarkannya kesalahan bacaan tersebut.

¢) Di samping guru memberi materi tajwid dan fasahah, ketika terjadi kesalahan,
guru juga harus memperhatikan waktu dalam memberikan materi pokok
dengan perbandingan 25 % dan 75 % untuk santri.

d) Setiap santri bergantian membaca dengan teman kelasnya, santri yang belum
mendapat giliran membaca, diarahkan untuk mendengarkan bacaan teman
dengan seksama.

Target Capian; santri yang berada di kelas A ditargetkan mahir membaca
al-Qur’an dari juz 1-juz 30, serta sudah hafal juz 30, dan surah al-Bagarah utuk
naik ke program hafalan. Hal tersebut berdasarkan pernyataan ustadz Muammar:

Santri di kelas A ditargetkan menghafal al-Baqarah dan juz 30, serta mahir
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar untuk naik ke program

selanjutnya,'3

2Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018
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b. Penyetoran Bacaan/Hafalan dengan Sistem 7alagqgi
Sistem setoran bacaan/hafalan di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-

Imam Ashim Makassar :

1. Wajib bagi santri mempersiapkan bacaan untuk disetorkan kepada guru.

2. Setiap menghadap atau menyetorkan bacaan al-Qur’an kepada guru
minimal untuk kelas A (3 Halaman), kelas B (2 halaman) dan kelas C
disesuaikan dengan kemampuan santri.

3. Guru menyimak bacaan santri satu persatu, kemudian apabila ada
kesalahan, guru menegur dengan isyarat terlebih dahulu dan apabila salah
lagi maka guru menuntun bacaannya, kemudian diberi penjelasan tentang
kesalahan santri dalam membaca al-Qur’an.

4. Jika materi kurang dikuasai, maka santri harus mengulangi atau menyetor
ulang bacaan/hafalan di pertemuan selanjutnya.

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Metode Talaqqi dalam
memperbaiki Tajwid dan Fasahah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
1. Faktot penghambat

Metode yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran memiliki
beberapa faktor penghambat, berikut ini beberapa faktor penghambat dalam

mengimplementasikan metode fa/aggi dalam memperbaki tajwid dan fasahah di

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar:

a. Waktu

Penggunaan metode zalaggi dalam proses belajar membaca al-Quran yang
menjadi faktor penghmabatnya adalah waktu, karena dalam menggunakan

metode talagqgi, santri diajar/dibimbing satu persatu kepada guru sehingga

BMuammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018
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membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz

Muammar, sebagai berikut:

Salah satu faktor yang menghambat santri dalam mahir membaca al-Qur’an
yaitu faktor waktu, karena sistem pembelajaran dengan metode talaqqi
dengan santri diajar atau dibimbing face to face ke guru, maka itu cukup
membutuhkan waktu yang lama untuk proses pembelajaran al-Qur’an.'*

b. Logat/dialek berbicara

Dalam pengucapan huruf al-Qur’an, setiap hurufnya harus diberikan hak
masing masing, agar terhindar dari kesalahan dalam membaca al-Qur’an, karena
perubahan makna, akibat dari keasalahan penyebutan huruf. Dialek menjadi
faktor penghambat karena setiap daerah memiliki dialek masing-masing. Seoerti
ada suatu daerah yang tidak bisa menyebut beberapa huruf dari huruf hijaiyah,
seperti daera A tidak bisa menyebut huruf jim dengan fasih karena faktor dialek.

Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz Muammar:

Dialek berbicara juga menjadi penghambat santri dalam mahir membaca al-
Qur’an secara fasih, karena sedikit susah mengubah dialek santri yang
berasal dari daerah tertentu, agar dapat membaca al-Qur’an sesuai dengan
kaidah membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, karena itu sudah
menjadi ciri khasnya dalam berbicara.!3

c. Santri malas menghadap

Sifat malas juga menjadi faktor penghambat dalam proses memperbaiki
tajwid dan fasahah dalam membaca al-Qur’an karena apabila santri tidak
mengikuti jam wajib atau jam pelajaran, ataupun bolos pada saat pelajaran
sehingga santri ketinggalan pelajaran yang dibawakan oleh gurunya sehingga
santri tersebut kesulitan dalam memperbaiki tajwid dan fasahah dalam membaca

al-Qur’an.

"“Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahtizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018

SMuammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018
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Malas sudah menjadi faktor yang sangat sering menghambat proses
sesorang agar dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, karena
kadang-kadang santri tidak ikut jam wajib dan malas menghadap atau
menyetor sehingga itu menghambatnya dalam proses pembelajaran
membaca al-Qur’an. '

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode talagqi di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar terdapat faktor yang
menghambat dalam proses pembelajaran yaitu: waktu yang dibutuhkan cukup
lama karena santri dibimbing satu persatu oleh guru. Adapun faktor penghambat
lainnya yaitu dialek berbicara seseorang karena orang telah terbiasa dengan
dialek dari wilayahnya masing-masing sehingga dapat berpengaruh dalam proses
belajar membaca al-Qur’an, dan yang terakhir adalah faktor malas santri, ini
merupakan faktor penghambat secara personal santri karena banyak juga santri
yang rajin.

2. Faktor pendukung
a. Sarana

Pondok pesantren memiliki fasilitas sarana yang sudah memadai dan
mendukung proses pembelajaran al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan pernyataan
saudara Ma’ruf:

Sarana di pondok ini cukup memadai, karena lokasinya yang cukup untuk

proses pembelajaran, kami bisa belajar di asrama dan masjid yang cukup

luas dan nyaman untuk belajar.!’

b. Guru yang handal

"Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018

Ma’ruf (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018
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Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dalam
menyiapkan pembina/guru yang berkompeten di bidangnya, karena guru yang
sudah hafal 30 juz dan beberapa di antaranya meruapakan juara di level nasional
maupun internasional. Hal ini Berdasarkan hasil wawancara bersama Pembina

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim:

Semua Pembina Pondok Pesantren ini memiliki kompetensi khusus yaitu
sebagai hafiz. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya yang diajarkan
adalah bacaan al-Qur’an dan beberapa pembina telah mengikuti berbagai
kompetisi baik nasional maupun internasional. Hal ini merupakan langkah
yang telah lama dilakukan agar pembelajaran khususnya al-Qur’an dapat
berjalan dengan baik dan diajarkan oleh tenaga yang berkompeten. '3

Selain itu, ditemukan pula bahwa santri senang kepada ustadz yang

mengajar ilmu tajwid. Hal ini terungkap dari hasil wawancara di bawah ini:

Saya senang dengan ustadz yang mengajar di Pondok Pesantren Tahfizhul

Qur’an Al-Imam Ashim, karena bacaan mereka sangat baik dan sudah hafal

30 juz al-Qur’an."
c. Kondisi lingkungan yang mendukung

Lokasi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim yaitu di

Tidung Mariolo lorong 7 merupakan tempat yang tenang, bukan bertempat di
jalan poros, jadi membantu dalam proses pembelajaran karena tidak banyak
kendaraan yang lewat dan mengganggu proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pernyataan saudara Rafi Rizqullah:

Lokasi di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim sangat

nyaman, karena suasananya tenang, sehingga saya bisa fokus membaca al-

Qur’an dan menghafalnya,.?”

¥Muammar (31 tahun), Guru dan Pembina Pondok Pesantren Tahtizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar, Wawancara, Makassar, 28 September 2018

YRafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018
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d. Metodenya mudah dipahami, hal ini sesuai dengan pernyataan saudara Rafi
Rizqullah:

Saya suka dengan metode yang dipakai ustadz dalam mengajar di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, karena mereka

sangat teliti dalam mengajar, dan kami dibimbing satu persatu kepada

ustadz dalam menyetorkan bacaan untuk di koreksi.?!

Hal ini dikuatkan juga oleh pernyataan saudara Ma’ruf:
Metode yang digunakan ustadz di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makasssar, sangat bagus, karena ustadz mengajari kami

dengan jelas dengan baik dan sebagainya.??

e. Pembelajarannya tuntas
Kelebihan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

dalam memperbaiki bacaan al-Qur’an santri tidak setengah-setengah, tetapi
santri itu harus pintar membaca al-Qur’an dengan standar yang ditetapkan oleh
pondok, jadi santri belajar sampai tuntas sebelum pindah ke tingkatan berikutnya
yaitu program fahfiz pondok. Hal ini berdasarkan dengan pernyataan saudara
Rahmat:

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar sangat

tegas dalam masalah bacaan kepada santri, karena santri harus fasih dan

tajwidnya baik dan benar sebelum pindah ke program tahfiz.>

20Rafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018

2IRafi Rizqullah (15 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018

2Ma’ruf (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 14 Desember 2018

ZRahmat (16 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Oktober 2018
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Jadi, berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
implementasi metode talaggi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar memiliki beberapa faktor pendukung, yaitu: sarananya
mendukung untuk melaksanakan proses pembelajaran, guru yang berkompeten di
bidangya, karena gurunya hafizh al-Qur’an 30 juz serta telah berkiprah di level
nasional maupun intenasional. Selain itu, kondisi lingkungannya sangat
mendukung, karena bukan bertempat di jalan poros, metodenya mudah dipahami,
serta pembelajarannya tuntas, tidak setengah-setengah dalam proses
pembelajaran.

D. Upaya-upaya Pembina dalam Memperbaiki Tajwid dan Fasahah sebelum
Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar

Adapun upaya-upaya yang dilakukan pembina di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah santri berdasarkan hasil observasi pada tanggal 5-14 September 2018

sebagai berikut:

1. Santri diberikan buku pedoman
Santri yang baru masuk di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
Ashim Makassar akan diberikan buku pedoman oleh pembina yaitu berupa buku
tajwid dan ada juga buku yang berisi tata tertib pondok, agar santri memahami
peraturan pondok. Hal ini dilakukan supaya santri belajar dari buku-buku
tersebut, sehingga membantu mereka untuk memperbaiki tajwid dan fasahah

sebelum menghafal al-Qur’an.
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2. Santri yang fasih memimpin untuk membaca al-Qur’an dihadapan santri
yang lain

Program ini merupakan salah satu upaya pembina dalam memperbaiki
bacaan al-Qur’an santri, yaitu dengan cara memberikan tugas kepada yang sudah
fasih membaca al-Qur’an serta tajwid yang baik dan benar akan membaca di
hadapan semua santri termasuk santri baru yang masih dalam tahap proses
pembelajaran sebagai latihan bagi mereka. Setidaknya, ada 4 waktu pelaksanaan
program tersebut, yaitu:
a. Sesudah salat Subuh

Setelah menunaikan salat Subuh secara berjamaah santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar terlebih dahulu membaca
salawat secara bersama dipimpin oleh santri yang sudah fasih bacaannya dan
tajwidnya baik dan benar. Setelah itu membaca surah al-Fatihah, kemudian
dilanjutkan dengan membaca surah al-Wagqiah dan al-Insyirah, kemudian ditutup
dengan salawat kepada Nabi Muhammad saw., program dijalankan oleh pengurus
pondok.
b. Sesudah salat Zuhur

Setelah menunaikan salat Zuhur secara berjamaah santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, membaca al-Qur’an per
kata beserta terjemahnya. Program ini dipimpin oleh santri yang mengembang
amanah sebagai pengurus pondok, Hal ini dilaksanakan untuk membuuat santri
mengetahui dan menghafal terjemahan ayat al-Qur’an serta meningkatkan
kualitas bacaan al-Qur’an mereka, karena sering mendengar lantunan ayat-ayat
suci al-Qur’an.

c. Sesudah salat Isya
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Setelah menunaikan salat Isya secara berjamaah santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, santri terlebih dahulu
membaca salawat kepada Nabi Muhammad saw. secara bersama yang dipimpin
oleh orang yang sudah fasih bacaannya dan tajwidnya baik dan benar, setelah itu
membaca 1 halaman ayat suci al-Qur’an dari halaman 1 yaitu surah al-Fatihah
sampai khatam. Program ini dipimpin oleh santri mengembang amanah sebagai
pengurus, Hal ini dilakukan oleh pembina untuk melatih santri yang belum fasih
serta terbata -bata dalam membaca al-Qur’an, sehingga memperoleh ilmu dari
program itu karena sering mendegar lantunan ayat suci al-Qur’an.

d. Sebelum tidur (Pukul 22.00)

Sebelum jam tidur, yakni pukul 22.00, maka santri secara bersama
membaca ayat kursi, surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nas. Hal ini dilakukan oleh
pembina, agar santri terbiasa berdoa sebelum tidur dan juga terhindar dari
gangguan syaithan ketika tidur serta membuat dia mudah bangun tengah malam
untuk melaksanakan salat tahajjud serta memperlancar bacaan al-Qur’an santri
maupun hafalannya.

3. Santri dilarang menggunakan alat elektonik seperti hp, laptop dan
sebagainya.

Program ini juga dilakukan pembina untuk menjaga bacaan serta hafalan
santri, karena alat-alat elektronik tersebut merupakan suatu larangan keras untuk
digunakan di pondok, apabila ada santri yang didapat oleh pemnina, maka
hukumannya sangar berat yaitu: alat elektroniknya diambil dan didenda sebesar
Rp. 500.000. Hal tersebut dilakukan agar memberi efek jerah bagi santri yang
sering melanggar tata tertib pondok.

4. Santri dihukum apabila melakukan pelanggaran, seperti tidak mengikuti

program pondok.
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Apabila ada santri yang melanggar tata tertib pondok, maka pembina
tidak segan-segan untuk menghukumnya, hukumannya tergantung jenis
pelanggaran yang dilanggar. Seperti tidak mengikuti jam pelajaran tanpa ada
halangan hukumannya bisa berupa pembotakan, jalan jongkok ataupun dijemur.

5. Santri diarahkan agar belajar kepada temannya yang fasih dan tajwidnya
bagus dalam membaca al-Qur’an.

Hal ini dilaksanakan agar santri baru tidak hanya belajar di jam pelajaran
untuk menggunakan waktu waktu yang lain untuk belajar kepada seniornya yang
sudah fasih dan tajwidnya baik dan benar sehingga membantu mereka
memperbaiki tajwid dan fasahah-nya sebelum menghafal al-Qur’an.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya
upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim
Makassar dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal al-Qur’an
yaitu: santri diberikan buku pedomann, program santri yang fasih memimpin
untuk membaca al-Qur’an di hadapan santri yang lain di empat waktu, agar
santri baru yang belum fasih dapat belajar dari santri yang fasih membaca al-
Qur’an. Santri juga tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik, bagi yang
melanggar, dikenakan sanksi dan santri baru di arahkan kepada temannya yang

sudah fasih bacaannya untuk belajar secara personal.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Implementasi metode talaggi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah
sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar yaitu guru terlebih dahulu membaca
satu ayat atau wagqaf (apabila ayatnya panjang), lalu ditirukan oleh
seluruh santri. Guru membaca satu-dua ayat lagi yang masing-masing
ditirukan oleh semua santri, dan seterusnya. Kemudian santri diajar dan
dibimbing satu per satu, jika terjadi kesalahan, maka guru memberi
isyarat (dengan kode) terlebih dahulu, setelah diberi kode, jika santri
belum dapat memperbaiki kesalahan maka guru mengulang kembali
bacaan tersebut, sekaligus diberi penjelasan.

Faktor-faktor yang menghambat santri dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, yaitu: waktu yang cukup lama karena
santri satu per satu dibimbing oleh guru, dialek santri yang berasal dari
daerah-daerah tertentu, karena dialeknya sudah melekat sehingga
berpengaruh dalam proses belajar membaca al-Qur’an, sifat malas santri
untuk mengikuti jam pelajaran, sehingga santri itu ketinggalam materi
pembelajaran. Adapun faktor yang mendukung santri dalam proses
pembelajaran, yaitu: sarana yang terbilang nyaman untuk melaksanakan
proses pembelajaran, guru yang handal karena sudah hafal 30 juz dan
beberapa guru telah mengikuti berbagai kompetisi baik nasional maupun
internasional. Selain itu, kondisi lingkungan sangat mendukung, karena
bertempat jauh dari keramaian, metode yang diterapkan mudah dipahami

dan pembelajarannya tuntas.
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Upaya-upaya pembina dalam memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum
menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar adalah: 1) Santri diberikan buku pedoman. 2)
Program santri yang fasih memimpin untuk membaca al-Qur’an di
hadapan santri yang lain di empat waktu, agar santri baru yang belum
fasih dapat belajar dari santri yang fasih membaca al-Qur’an. 3) Santri
tidak diperbolehkan menggunakan alat elektronik. 4) Menerapkan
hukuman bagi santri yang melanggar aturan. dan; 5) Santri diarahkan

kepada temannya untuk belajar secara personal.

B. Implikasi Penelitian

Setelah penyusun mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini

penyusun mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai

sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

1.

Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dalam rangka
meningkatkan kualitas pesantren diharapkan dapat selalu meningkatkan
pemahaman mengenai metode dalam pembelajaran ilmu tajwid.

Kiranya penelitian ini dapat dikembangkan sehingga tidak terpaku
kepada suatu metode, akan tetapi dapat memformulasikannya dengan
metode lain yang dianggap tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Perlu
diketahui bahwa tidak ada satu metode pun yang dianggap paling baik
diantara metode lainnya. Tiap metode memiliki karakteristik tertentu
dengan segala kelemahan dan kelebihan masing-masing. Suatu metode
mungkin baik untuk suatu tujuan, materi, situasi, maupun kondisi

tertentu, tetapi mungkin tidak tepat untuk situasi yang lain.
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3. Kepada santri agar diharapkan lebih memotivasi diri dan lebih giat belajar
dan meggunakan waktu sebaik mungkin, bukan malah menyebabkan

malas belajar.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
keaktifan dan keseriusan santri dalam Implementasi Metode 7alaggi dalam
Memperbaiki Tajwid dan Fasahah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi
fisik maupun non fisik Implementasi Metode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid
dan Fasahah sebelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

Aspek yang diamati :
1. Masjid
2. Lokasi Pesantren
3. Lingkungan fisik Pesantren pada umumnya
4. Ruang belajar
5. Metode pembelajaran
6. Sarana belajar mengajar
7. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas.
8. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program belajar mengajar.
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menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-
Imam Ashim Makassar”

. Bagiamana penerapan metode talagqi dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah  sebelum menghafal al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

. Kenapa memilih metode falagqgi dalam memperbaiki tajwid dan fasahah
sebelum menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

. Apakah kamu menyukai metode falaggi dalam memperbaiki tajwid dan
fasahah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

. Apa faktor penghambat Implementasi metode a/agqi dalam memperbaiki
tajwid dan fasahah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

. Apa faktor pendukung implementasi metode talaggi dalam memperbaiki
tajwid dan fasahah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”

. Bagaimana upaya upaya pembina mengatasi faktor penghambat dalam
memperbaiki tajwid dan fasahah sebelum menghafal Al-Qur’an Santri di

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar”




Samata-Gowa, 2017

Hal : Permohonan Judul Kepada yang terhormat
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Di -
Samata-Gowa
Assalamu Alaikum Wr.Wh
Yang Bertanda tangan dibawah ini
Nama ; Sahril
Nim : 20100115037
Semester : V(Lima)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini mengajukan permohonan judul skripsi sebagai berikut :

A..‘ ,@ Implementasi metode falaggi dalam memperbaiki tajwid dan fashahah
! scbelum menghafal Qur'an santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an
Al-lmam Ashim Makassar
2. Implementasi metode falaggi dalam pembelajaran tahsin dan tshfizh
santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
3. Implementasi metode re/aggi dalam menghafal Qur'an santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-Imam Ashim Makassar

Demikian permohonan saya ajukan, atas perhatian dan persetujuan Bapak sayva
ucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wh

Mengetahui,
Penaschat Akade \ Pemohon,
Dr. Hi, Ulfiani Ral S.Ag.. S, Psi. M.Si Sahril
NIP: 19740123 200501 2 D04 NIM: 20100115037
Menyetujui/menetapkan
Kl(etua Jurusan, 1

4 --/
/”'Z//
T e
Dr. H. Erwin Hafid, Le.. M.Thi., M.Ed.
— NIP: 19740912 200003 1 002



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ALAUDDIN JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
PLIERTOR A Jetan: H M. Yasin Lingo No. 36 Samatn-Gowa Tlepon/Faks: 041 1582682

Nomor :.'%./PAI/ 1 12018 Samats-Gowa fJanuari 2018
Hal : Permohonan Pengesahan Judul Skripsi
dan Penetapan Dosen Pembimbing

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar

i

Samata-Gowa

Assalamu Alaikum Wr. Wh,
Ketua Jurusan Peadidikan Agama Islam menerngkan bahwa:

Nama . Sahril

NIM - 20100115037

Semester :Vima

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat/Tlp. : Tidung Mariolo/081527721267

telah mengajukan judul skripsi:
“Implementasi Metode Talagyi dalam Memperbaiki Tajwid dan Fashahah

sebelum Menghafal Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an
Al-lmam Ashim Makassar”

untuk selanjutnya disahkan dan ditetapkan pembimbing sebagai berikut:
Pembimbing 1: Idah Suaidah, S.Ag., MLH.L

Pembimbing II: H. Syamsuri, S.S., MLA.

Demikian permohonan ini dan atas perkenannya divcapken terima kasih.

Wassalam
Disahkan oleh:
n Wakil Dekan Bidang Akademik, Ketua jurusan, r

Dr. Muljono WA& Dr. H. Erwin Hafid, Le., M.Th.L, MLEd.
NIP: 19641110 19%203 1 005 NIP: 19740912 200003 1 002

Hatesend 1)\ Permobonm Pesgesaban Jadul Skupsi PAl




— s 1

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: .21...... TAHUN 2018

TENTANG
PEMBIMBING PENELITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPS| MAHASISWA

Memboca

Menimbang

Mengingat

Keduao

Ketiga
Kesmpal

Kelimo

Tembusan:

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR SETELAH:

Surat permohonan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Kegumuaon UIN
Alouddin Mokassar a.n, Sahril, NIM 20100115037, tertanggol 04 Jonuard 2018 unfuk
mendaopatkan pembimbing skripsi dengan judut “Implementasi Metode Talagqgl dalom
Memperbalki Tajwid dan Fashahah sebelum Menghafal Qur'an Santri di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur'an Al-Iman Ashim Makassar”.

:  a. Bahwa uniuk membantu peneiifion don peryuiunan skipg mohasiswo  ftersebut,

R

-~
.

dipandang peru unfuk menetapkan Pembimbing Penelitian don Peryusunan Skripsi
Mahasliswa tersebut di afas.

. Bahwa mereka yang difetapkan dakam kepuluson i dipandang cokop don

memenuhi syaral untuk meloksanakon fugos sebogal Pembimbing Peneiition dan
Panyusunan Skrips| Mahasiswa fersebul,

Undong-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasicnot
Peraturan Pemerinich Rl Nomor 4 Tahun 2014 tenfang Penyelenggaraan Pendidikan
linggl don Pengeloiaon Perguruan Tinggt:

Keputusan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 fentang Perubabon AN Alauddin
Makassor menjodi Universitas lskam Neger |UIN) Alouddin Makassar;

Keputusan Menten Agama RI Nomaor 25 Tahun 2013 jo. Nomor B5 Tahun 2013 tenfang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alouadin Makassar;

Peraturan Menter Agama Nomer 20 Tahun 2014 jo. Peraturan Menterd Agama Nomor 8
Tahun 2014 tentong Stotuta UIN Alouddin Makassar;

Kepulusan Menteri Pendidikan dan Kebudayoan Ri Nomor: 032/U/1994 tentang Kriteria
Akredites: Progrom Studi poda Perguruon Tinggi untuk Program Sarffana;

Kepulusan Rektor UIN Alguddin Mokassar Nomeor 200 Tahun 2016 tentang Pedomon
Ecukasl UIN Alauddin Makassar

Keputuson Rektor UIN Alouddin Makassar Nomor 203 Tahun 2017 fentang Kolender
Akademik UIN Alouddin Makassar Tahun Akademik 2017/2018.

Daofter lslon Penggunacon Anggoren [DIPA] BLU Fokultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alouddin Mokassar Tahun Anggeran 2017,

MEMUTUSKAN
Mengangkat/menunjuk saudara:
1. Idah Svaldah, $.Ag.. M.H.l. |sebagal pembimbing periama)
2. H.Syamsur, $.5i, M.A. [sebagal pembimbing kecua)
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi bahasa, metadoiogi,
isi, ddan teknis penulsan sompai selesal don mohasiswa tersebut 1Lls dalam ujian:
Segola bioya yang berkailan dengan penerbitan keputusan inl dibebanken kepado
onggaron DIFA BLU UN Alouddin Makassar Tan Anggaran 2017,
Keputusan Inl bericku sejck tanggal ditetopkannya dan apabilo terdopat kekelirvan di
dalam peretopannya okan diogakon pervoahan/perbakan sebagaimana mestinya:
Kepulusan ini discmpaikon kepada masing-masing yang barsangkutan unfuk dketahui
dan dilaksanaken dengan penuh fanggung jawab.

Ditetopkondl | Somata-Gowa
Pada tanggal : 5 Jonuari 2018

[perend

mnm;mmm

NIP 19730120 200312 1 001

1. Rektor UIN Alauddin Mokassar;
2. Subbog Akodamik. Kemahasiswaan. dan Aumni Fakuttas Tarblyah dan Keguruan:
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IS, S JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD
ALAUDDIN Jalen: H, M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa Telepon/Faks: 041 1882682
DRAFT SKRIPSI
Nomor: &6 PAUE 2018
Nama : Sahril
NIM 220100115037
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Implementasi Metode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid dan
Fagahah sebelum Menghafal Al-Qur'un Santri di Pondok Pesantren
Tahfizh Al-Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

Drafi yang bersangkutan tclah disetujui oleh:

Pembimbing |
o
M.H.L F,

NIP: 19700715 199903 2 002

Pembimbing 11

NIP: 19721205 200212 1 012

Samata-Gowa, 23 Mei 2018

Disabhkan oleh:
An. Dekan Mengetahui:
Wekil Dekan Bidang Akademik. Ketua Jurusan,

. H, Erwin Hafid, Lc., M. Th.L, M.Ed.
NIP. 19740912 200003 1 002

y

NIP. 19641110 199203 1 005

Acteranpan :

11 Gt Rimghap antek Ketus Jarpsan

2 | (st Ramghap umeck Sabez Akodemik
31 Gty Ramgharp wntnds yaogg bevsanghoatan.



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

contnt e esnse JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
ALAUDDIN Jalan: H M. Yasin Limpo No, 36 Samnta-Gowa TeleponFaks: 0411.882682

MACARTRIEN

SURAT KETERANGAN SEMINAR

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

1. Idah Suaidah, S.Ag., M.H.I. Selaku Nara Sumber |
2. H. Syamsuri, S.S., M.A. Sclaku Nara Sumber 11

Menyatakan bahwa mahasiswa

Nama : Sahril
NIM : 20100115037
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Implementasi Metode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid dan
Fagahah scbelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfizh
Al-Qur'an Al-Imam Ashim Makassar

Yang bersungkutan teleh menyajikan Drafinya dalem seminar dan bimbingan drafl serta telah
memperbaikinya sesuai dengan hasil seminar dengan petunjuk pembimbing pada saat seminar
draft.

Samate-Gowa, Mei 2018

PembimbiTg I Pembimbing 11

2 Yy
Idah Suai : . H, Sysmsuri, .S, M.A.
NIP: 19700715 199903 2 002 NIP: 19721205 200212 1 012

Mengetahui:
Ketua Jurusan Pendidikan Agama

Dr. H. Erwin Hafid, Lc.. M.Th.L., M.Ed‘.’
NIP. 19740912 200003 1 002



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: /152- TAHUN 2018
TENTANG
PENGUJI SEMINAR DAN BIMBINGAN DRAFT SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR

Membaca > Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Nomor: 21 Tahun 2018, tanggal 5 Januari 2016 tentang Pembimbing Penelitan
dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa:

Nama : Sahril
NiM  : 20100115037 dengan judut

“Implementasi Metode Talaqqgi dalam Memperbaiki Tajwld dan Fasahah
sebelum Menghafal Al-Qur'an Santri di Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur'an
Al-imam Ashim Makassar”™

Menimbang : a, Bahwa untuk kelancaran pelakeanaan seminar dsn bimbingan draft skripsi
mahasiswa tersabut, dipandang perlu untuk menetapkan Narasumber seminar.

b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan Ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Penguli seminar tersebul.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2. Persturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Perubahan IAIN Alauddin Makassar menjadl Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar,

4. Keputusan Menterl Agama Republik Indoneslia Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua stas Peraturan Menteri Agama RI Nomor 25 Tahun 2013
tentang Crganisasi dan Tata Kevja UIN Alauddin Makassar.

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN  Alauddin
Makassar,

B. Keputusan Menteri Pendidikan can Kebudayaan Nomor 032/U/1996 tentang
Kriterie Akreditasi Program Studi pada Parguruan Tinggi untuk Program Sarjana;

7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 20168 tentang
Pedoman Edukasi UIN Alasuddin Makassar;

S D DOUSK. Seruseorher



Memperhatikan

Menetapkan

Ketiga

Kelma

Tembusan;

Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 203 Tahun 2017 tentang
Penetepan Kalender Akademik UIN Alauddin Makasssar Tahun Akademik
2017/2018.

Daftar Isian Penggunaan Anggaran (DIPA) BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran 2018

Hasil rapat Pimpinan dan Dosen Fakuitas Tarblyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar tanggal 10 Oktober 2012 tentang Pelaksanaan
Seminar dan Bimbingan Draft Skripsi Mahasiswa

: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN TENTANG
PENGUJI SEMINAR DAN BIMBINGAN DRAFT SKRIPSI MAHASISWA

: Mengangkat'menunjuk saudara:
8. |dah Suaidah, S.Ag., MHI :Penguiji |
b. H. Syamsuri, S.Si, M.A, Penguii Il

. Tugas Penguji adaiah memberikan ujian dalam segi metodologi, isi dan teknis
penyusunan draft skripsi mahasiswa.

: Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar Tshun Anggaran 2017;

. Keputusan ini beriaku sejak langgal ditetapkannya dan apeblia lerdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/

perbakan sebagaimana mestinya;

. Keputusan ini disampakan kepada masing-masing yang bersangkutan uniuk
diketahul dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Ditatapkan di . Samata
Padatanggal: 07 Mei2018
[pekan.

Dr. H. Muhamtmd-Amiri, Lc., MAg.
NIP: 18730120 200312 1 001

1. Rektor UIN Alauddin Makassar,
2. Subbag. Akademik, Kemahasiswaan dan Alumn| Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;

3. Pertinggal.

FenDDucSK Marsiender
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
JI. H.M. Yasin Limpo No. 36 & (0411) 882682 (Fax. 882682) Samata-Gowa

ALAUGDIN
Nomor : T.4/HM.00/2¢P} | /2018 Samata, Mel 2018
Lamp |-
Hal  :Undangan Menghadir Seminar
Kepada Yth,
1. |dah Suaidah, S.Ag., M.H.L (Pengulji I)
2. H. Syamsuri, S$.5i., M.A. (Penguji )
Di Tempat

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan permchonan Saudara/l Sahril, NIM: 20100115037, tentang Seminar dan
Bimbingan Draft Skripsi dengan juduk
“Implementasi Metode Talaqqi dalam Memperbaiki Tajwid dan Fasahah sebelum
Menghafal Al-Quran Santri di Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur'an Aldmam Ashim
Makassar”
meaka bersama ini kami mengundang saudara untuk menghadiri seminar tersebut yang insya
Allsh dilsksanakan pada:

HariTanggal : Selasa /@ Me 2ovd

Waktu to1Boo warn

Tempat toly Fouulbed  Tarbiyah  dan  jcequruan

Demikian dsampaikan dan atas perhatian saudan diucapkan terima kasih

|Pekan

“‘ﬂ.‘Mﬂ?}.
i Dr. H. Muhamm&d Amri, Lc., M.Ag.

NIP: 19730120 200312 1 001

Tembusan:
1. Ketua Jurusan,
2. Mahasiswa yang bersangkutan;

3. Arsip.



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
falan: H. M, Yasin Limpo No. 36 Samate-Gowa Telepon/Faks: (4 [ 1-832682

DAFTAR HADIR PESERTA SEMINAR DRAFT SKRIPSI

Nama : Sahril
NIM : 20100115037
Pembimbing : 1. Idah Suaidah, S.Ag., M.H.L
2. H. Syamsuri, 8.5, MLA,
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Mei 2018
Tempat/Waktu : LT Fakultas Tarbiyah dan 09:00 sampai selesai
Judul Skripsi - ementasi Mcetode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid dan
Fi scbelum Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren
Tahfizh Al-Qur’an Al-Imam Ashim Makassar
No Nama NI st Tanda Tangan
U -
1. SéLMA‘ 200015028 PAL/W L/ g F‘
2. | Tosyame 0000 PAI fa01 2 Musd
3. |y waw'am METTI L g ' 1/20@ 3-&§{ -
4. lsh'qohml. 20lceM 5007 PA| /.'w(.s‘ 4. W
5. |ANDY SMI NURWIRATMI | 20100115038 PA\/_mg 5. M
6. /&aul (/M‘QM deferilfole F#—[ /_ww 6. )‘h{
7. | florop ak otoo oW Pa-t /30l5' 7
8. Mui&ﬂ'u‘n“q Sﬁu&ur lotoctiros | pA) /,_u)(; S.MMJ'Z
9. | Rismowak aowiisozs | PAlfaot 9-% )
10. | Nawa. Fibiasa owwl | P fos 10 [
1. | Reski Imbibonah Hamgar | 20t00uS03 PAl/zo«: 1. @W
12, [ Rohroiani  Ramte Zowcotwcoll | Pal fyge 12.
V-
13. P\g\mnc-n&e\ klm\\ol'f Pﬂl /90\( 13. @@:




|

14. | Nurhagisa 20100 lisogy  |PAL /20t 14. ,@

'S | o tinida 20l00tiso3g |Prt/ 2o | BRe )

16.| /R FAND/ 20 feotiroll | Al /0L 16. [/ Z
17.| AR~  Paca 2o/ 0o tlboo3| Pat /Rals | 17 >

B |\ ppaplaiitn  2otousiog [PALA2sls liﬁ
19. | M. Mual min awfooyredy Al /,?o/r IW > “‘/
20, | Miwanda L-eckan poreonsez:  |PM [ Zeis 20. .
21| Acwidar SoLoole 3b P 30 |2V @"’L ;

2.\ Ayer lipstanctons Lpioonsedt | Pt SolS 22. =
B (NBO NG ot | pimrfds |2 b,

U kANENA Z6ocliso32 | Pead fope 24. g
25. lno\n'\jm 1ot 6 Ay Y‘W / WIS ”tiﬁgf R

.| Qus b |oPonanl [P 26, Yim
27. | Nond fages Vidagati ucugr | Pav /a2 S =

28. |ip fran \isuna $0i0ev 7 'VAl 304 . B ‘:L.l;)
29. | Rosirii, 2 / son |29 w‘/ F

30. g\ouk A'\MT“ Qokun |\ §HE FAl /2017 \ A 30. A-J*—
31. gu(mm&' BoLootypqs | PAY Jms 31, JL :

32.| Ak Nuudspa 2 ODIR0q 2 (Rt 32. W

3. | M) AlGEARL S | tomnumear | B0 porr [
34.| putpa ArTAMAN 20100i1e164 | PAl2or B @#
35.| B 194 MO | dopoorit g | P77 e |35 28/

s6. UTrvengesal, |“oodlisoc P f-a s6. Z -




371 ) Ay wrngn L 1010011s 04 | PA] L2015 3%' ‘
38| Anwig &nn;uﬂﬂ wreloze | Pa| fois ) 38-/3&5
39. | Magdiang 2olpisage YAV /o | 39. ﬁﬂ. )
40. 40.
41, 41.
42. 42.
43, 43
44, 44,
45, 45,
46. 46.
47. 47.
48. 48.
49, 49.
50. 50.
Samata-Gowa, Mei 201%
Pembimbing 1 Pembimbing 11
W =
Idsh f/j B Syl 8.5 M.A.
NIP: 19700715 199903 2 002 NIP: 19721205 200212 1 012
Mengetahui
Ketua Jm{s;an,

NIP. 19740912 200003 1 002

b

. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.1, M.Ed




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD
Jalan: H. M. Yasin Limpo No. 36 Samuta-Gowa Telpoa/Faks: 0411-882682

BERITA ACARA

Pada hari ini Selasa, 8 Mei 2018 telah dilaksanakan Seminar Draft Skripsi Mahasiswa
alas nama:

Nama : Sahril

NIM : 20100115037

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Tidung Mariolo

Judul Skripsi : Implementasi Metode 7alaggi dalam Memperbaiki Tajwid dan Fasahah
scbelum Menghafal Al-Qur'an Santrd di Pondok Pesantren Tahfizh Al-
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar

Dihadirl oleh
Narasumber :  orang
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.

Narasumber | Narasumber IT
A
Y
Idsh Suaidah, S.Ag. i
NIP: 19700715 199903 2 002 NIP: 19721205 200212 012

Samata-Gowa, Mei2(118

Mengetahui
Ketua Jurusan,

~

Erwin
NIP. 19740912 200003 1 002



WL TP
120128191423 Rl
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PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN T
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAVANAN PRRIZIAN U TINTU

Nomer : 3613/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Lan_wpiran - Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizh Al-Quran
Perihal  : izin Penelitian Al-lmam Ashim Makassar
dl-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor
: B-3397/T.1/PP.00.9/06/2018 tanggal 22 Juni 2018 perihal tersebut diatas. mahasiswa/peneliti dibawah ini;

Nama : SAHRIL

Nomor Pokok ¢ 20100115037

Program Studi - Pend. Agama Islam

Pekerjaan/Lembaga . Mahaslswa($1)

Alamal . JL H.M, Yasin Limpo No. 38, Samata Gowa

Bermaksud untuk melakukan penelitian di &au’ahnqnwr saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
Judul -
" IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM MEMPERBAIKI TAJWID DAN FSAHAH SEBELUM
MENGHAFAL AL-QURAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN TAHFISH AL-QURAN ALIMAM ASHIM
MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 26 Juli s/d 30 Agustus 2018

Sehubungan dengan hal tersebul dialas. pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penslitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan o Makassar
Pada tanggal : 25 Jull 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINS| SULAWESI SELATAN
Sel&/nku’?ldrﬁnbtm_tor‘l’dayanan Perizinan Terpadu

7

/’_...-—--"'— - T
N —
:’\;u ' .

L399 >

\ A M. YAMIN. SE.. MS,

\‘\uiﬁdﬁg{"qt +Pembina Utama Madya
N ip - 19610513 199002 1002

Tembusan Yy
1. Dakan Fakc Tarbiyuh dan Kagunise UM Alaudsin Makassar df Makassar;

4. Faringgw.



ALALIGEAN

KEPUTISAMN DEKCAMN FAKULTAS TARBIYAH DAN EEGURLLAMN
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! ALAUDDIN MAKASSAR
MOMOR : 1268 TAHUN 2017
TENTANG
DEWAN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF MAHASISWA

Memboca

Mengingal

DECAM FAKULTAS TARBIYAH DAMN KEGURUAM UM ALAUDDIM MAKASIAR

Sural kEelerangan Kstea Jousan Pendidieon Agama Blam, Fokultas Tarbon den

Eeguroan UIN alouddin Makassar, menvatakan babwo Mabasssa [ on, Sahdl Mg
20100115037 sudah loyok menempuh Uicn Akhir Frogram Sodi [Kompretsrsif)
Menimbang o Untuk metoksanokan Ujion  Komprabensil fersebud ol ofas, dipondong poeniu
menaliagkan Dewan Penguji,
b, Méraka wong ndmoryd  ledebul  dalom Kepuhuion il dpandong  cokop
rmalaksanokorn ujlon tersakl,

P

Pandidikan Tinggl dan Pengelslocn Perguruan Tinggl

L

Alouddin Makassar manjad UIN Alausddin Makaossar;
4. Pefaturan Manten Agama Bl Hormar 20 Tahon 2014 tentang Statuta UM Alouddin

bk assar,

Uncong-Lindong Bl Momar 20 Tahiun 2003 teniang Sslem Pandidikan Nasional;
Peraluran  Peamanintch BRI Nomadr 4 Tahun 2014 lentang  Penvelanggoraon

Peraturaon Presiden Rl Momor 57 Tohun 2005 fentong Perubahon Sfotus kAN

5. Pamaturan Mented Agoma Bl Momar 3 Tahun 2018 {entaong Pervbahon Eedua atas
Peraturan Mentari Agoma Rl Momoe 25 Tohun 2013 fentong Orgonisask dan Tako

Eerja LI Alouddin Makassar,
&, kepwriusgn Eeklor W Alouccn Mokassar BMomor 200

Pedoman Echuloos UM Alcsccin Mokassar;

T, Fepulgson Rekior UM aloudcng Mokossor Momor 203 Tobon 2007 tendong
Fensiapan Raender Akodemik UIN Aouddin  Mokosscd

201 772008,

MEMUTUSKAN

Menatapkan v KEPUTUSAN DEEAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN WM ALAUDDIN MAKASSAR
TEMTAMNG DEWAM PENGUI UNAN KOMPREHEMEIF MAHASIEWA,

PENANGGUNG JAWAR : Dr H Muhommod Amid, L., Mg,

lahwn 2004 teniang

fanun - Akccemik

KETLLA ;b Muljono Domopodil, MoAg.

SEERETARIS : Do Usman, ML.Pd.

[ ] HAMA PENGUN MLATA LIAM KORMPONEN
D, H. Erwin Hafed, Le., MTHL. MLUEC. DHrassh Blormioh MEDL

2 | Dr, Muniroh, 5.4, M.AQ B Pendiciean |skam MEDK

3 | Dra. Hj. Ummo Kalsurm, MPll. katadalogl Pengajaran Agarms slam 149

Perfama tAengangkat Dewon Panguji termsebut di otas dengan fugas sebogai berkout:

Crevwan Pengui bertugas unduk mempeniopkan con metcksanckon Wian Eampresbensil
sasual dengon kefentuon don peraturan yang bedaku,

Eedua ! Seqoia bigya vong fimbul akibot dikeluorkannypo Eepuiuson ini dibabankan kepada
onggaron bedanjo DIPA BLU LIN Alauddin Makossar Tohon Anggaoran 2019,

Esliga ¢ Kapaitsan inl deompalkon kepoda masng-masing yang bemongkuton uniuk diketakbul
daon dilksanckon dengen penulh fongoung jowoh, don bilo odo kskeloan okon
diperook sepatuna,

Diletomkan of @ Gowa
Powda longaal @ 28 Mai 201 %
,-I:lai:m ‘i'\
"'-_ﬂll-w-.,
Dr. H. Muhammad Amd, Lo, M.AgG,
LHIP 197301 0203121001
Tembusan

b, Reklor i Alouddin sdakossor ol Samaha (sabagol Lapaonan);




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampus - 1 St. Alsaddin No. 63 Makassar Telp, - (0411) 368720 Fax: (041 1) 454023
Kampus 11 J1 H M. YasinLimpo No 36 Samata-Gowa Telspon/Faxc (041 1) §K2682

HASIL UJIAN AKHIR PROGRAM STUDI
Nomor. 4z [PALYT2019

Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Agama [slam (PAI) Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menerangkan
hahwa-

Nama . Bahril Program Strata Satu (S1)

MIM : 20100115037 Jurusan' Prodi © Pendidikan Agama Islam

TempatTgl Lahir  : Telle/1{} September 1957 P8 1308
NO.. NAMA PENGLJI MATA UJIAN Al TGL. UJIAN | KET

| - - ANGRA [ HURUF | i

|. | Dr. H. Erwin Hafid, Le., M.Th.1, M Ed. [irazah Islamiyah a5 A 19 Juni 2019 | Lulus
2. | Dr. Mumirah, 3 Ag M Ag. llmu Pendidikan Islam - A 25 Juni 2019 | Lulus
3. | Dra. Hj, Ummu Kalsum, M.Pd.I. Metodologi Pengajaran Agama Islam | 96 A 24 Juni 2019 | Lalus

Mahasiswa terscbut telah lulus Ujian Akhir Program Studi (Komprehensif) dan dinyatakan berhak untuk mengikuti UjianMunagasyah.

Samazta-Gowa &7 Juni 2019
Ketua JurusanProdi

Keterangan Nilai:
A=90-100 (Istimewa)
B=%0-8%9 (AmatBaik)
C=70-7% (Bak)
D=60-69 (Cukup)

E= 0-59  (Tidak Lulus)

BahvaentiHash Uansomprehensifiur P&l



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD
imammem Jalan: H. M. Wasin Limpo M. 36 Samata-Goeon TelepoaFaks: (61 1382687

Nomor : 3G PAY W 2019 Samuata-Crowa, 3L April 2019
Hal . Permohonan Penetapan Devwan Pengufl

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurpan
UTH Alsuddin Makassar

B

Samamla-Gowa

Assafamuy Alatkwmn Wr, W,
Eetuas Jurusan Pendidikan Agama Islam menerongkan bahwa:

Mama : Sahril

MIM P 20100115037

Semesler s WTIT {Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat/ Tip. t Perumahen Bumi Arcepaliv 81527721267

Selelah dilakukan verifikasi oleh jurusan maka yang bersangkutan 1elah
memenuhi syaral untuk melakukan seminar hasil penelitian dengan judul:

“Implementasi Metode Fafsggl dalam Memperbaiki Tajwid dan Fasshah
scbolum Menghafal al-Qur*an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Al-Imam Ashim Makassar™

dengan dewnn penguji sebagai berikut:

Ketua/Pembimbing | t Dr. ldah Suaidah, S Ag., MHL
Sekretaris/Pembimbing 11 » H. Syamsuri, 8.8, M.A.

Penguji |  Prof. Dr. 1. $abaruddin Garancang, M.A,
Penguji 1 : Dr, H). Rosmiaty Axis, M.Pd.1.
AngeotaPelaksana : Bahraeni, S Ag., MPd

Tunpggzal Persetujuan Pembimbing : 14-01-2019
Demikian peemohonan ini dan atas perkenannya divcapkan terima kasih,

Wassalam
Disetujud oleh;
Wukif Dekan Bidang Akademik, Ketua Jurusan,

. H. Erwin Hafid, Le., M. Th.I., M.Ed.
NIP 19740912200003 1002
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ALALDIMN

HEERAETEE

KEPUTUSAN DEKAMN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Nomor: 10 tanun 2019

TENTANG
PANITIA/DEWAN PENGUJI KUALIFIKASI HASIL PENELITIAM SKRIPSI

DEXAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR SETELAN:

Mambaca i lemboron Persetujuan Pembimbing Skripsl mohasivea Fokolto:s Tarblvah don Keguruan U
Alauddin Makossar a.n. Sahell, NIk 20700115037, dengon judul:
“implementasi Metode Tolaggl delam Memperbaiki Tojwid dan Fesahah sebelum
Menghafal ol-Guw'an Sanid dl Pendok Pesanfren Tohfizhul Qures Al-lmam  Ashim
Maokassar”
Tertanggal 14 Janvad 201% yang menvalakan bobwo skripsi femebut telah memenuhi
#vorab-waral #mich don dapol dsetulul urtuk diajukan ke Ulan Kualfikasi Hasil Penaiifion
skrips.

Menimbang @ a.

b
Mengingat b
2
&
4,
a.
&
s
B
Pertama
Kedua 2
Kefiga :
Eeempat :
Kellma

Bahwo univk meloksonokon uiion tucHfikas hosl penedtion skipsd dalom rongko
panyatesaion studl mahasbwe tensbot di ofos. dipandang periv menelapkan Panitia/
Diéwon Pangujl

. Bahwa mereka yang lesebut naomamnys dalom Keputusan ind dipondang cokap unhik

mcresanakon fugas uiion kualifkas hasl peneiliaon skrips tersebut.

Undang-Undang Bl Momor 20 Tahun 2003 fenlang Siskemn Pendidian Masondal:
Peraluran Pemerintah 81 Momor £ Tahun 2014 fentong Penyelenggaroon Pendidikan
Tinggl dan Pengaloloon Perguruan Tngak:

Faragluran Presiden Bl Momor 57 Tahun 2005 fentang Perubahaon Sfohus 1AM Algusdin
Makassar menjod U - slouddin Mokossor

Peraturon Menferi Agama BRI Momor 3 Tabun 2018 feniong Pervbahon Kecua olos
Parciuran Menten Agoma B Momar 25 Tohun 2013 fenfang Crganissl dan Tate Kerjo
UIN &dowddin Mokassar;

Paroturon Menterl Agoma Rl NMomor 20 Tohun 2004 tentong Stafula UIN Alouddin
Maakassar;

Eepuluson Rekior UiN. Alouddin Makoessor Momor 200 Tohun 20014 tentang Padoman
Edukasi UM Alouddin;

Keputusan Eekfor Uil Alouddin Makagar Nomor 293 Tahun 20018 fenfang Penslooan
Kolender Akodemik UM Alowddin Makosar Tohus Akademik 201 72018,

Daftar lsan Penggunoon Anggaran [DIPA) BLU Fokulios Torblyoh don Kegursen Ui
Aloroddin Makassar Tahun Angganan 2018

MEMUTUSKAN
Mengangkat Panifio /Dewon Pengujl Kualfikas Hoasil Penelitian Skigsl Saudara:
Sahdl, MM 207100115037
Panitic/Qewan Fengujl Kualfikasi Hosl Penelitian Skripsi berugas untuk mempensiopkan
cdan melaksaonokan uflon ferhodan mahosiiwa farssbut;
Segala bioya yang fimbul okibol dikelwarkannya Keputwson inf dibebankan kepoda
Anggaran DIFA BLU UN Alauddin Makasor Tahun Anggoran 2018 sesuni dengan
Eefenfucn dan penofuran yang beraku;
kepulusan ini mulal beraky selok torggal ditetopkan dan apobio o kemodian hari
lerdapat kekelrson/kesalahan o dofemnya akan diperbalkd sebogaimana mestinga;
Keputusan inf disompaofton kepada mosing-masing yong bersaongkuton unfuk diaksa-
rezkan dangan penuh fanggung jawab.

Citetopkon ol - (gl:l'u'.-‘-ﬂ
Pada tanggal ;8.1 Meizol?

Iln-hun. k.
—CLiksiye-

Dr. H. Muhamm&d Amd, Le., m.n.g.\
NIP 197301202003121001

Acmwwvan A kedemileGobap Ak d K ermbs P esurtanMdaharisnn Seminn i unlifikesiFTE



LAMPIRAN:  KEPUTUSAN DEKAM FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
nomor: L0 ranun 2019

TENTANG
FANITIA/DEWAN PENGUI KUALIFIKAS HASIL PENELITIAN SERIPS
Am Sospciara)i Sahl, Mikd 201001 15057

Penaonggung Jawab : Dr. H. suhammad Ami, Lo, MAg.

Estua : Droldak fualdah, Sag., MHL

Selgetars ¢ HoSvamsur, 5.5 M.AL

Munagity | ;  Prof. Dr. H. Soboreddin Carsncong: MoA.
Munagisy || i DO Hi Rosrmdaby Azs, MLPA,

Fembimbing | ¢ DO idkoh Sucidah, 5.4, MHL
Pembimbing | : H.Syamsorl, 5.5, MA,

Felaksana - Bahrasni A0, MPd.

Cifedapkan di : Gowa
Podatanggasd : 92 mel 2019

| pekan, .}

Dr. H. Muhamet3d A, Le., M.AgG.
‘IJ NIP 197301 2020:0:31 271007

Seftiamin [U0Akedemik Bubagddad 88 b Persumian M ahasissn Seminaiuslifikanl TE



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR

FARULTAS TARBIYAH DAN KEGLURUAN
JI. H.M. Yagin Limpo No, 36 % (041 | Fax. AR2682

a-Liown

Nomar | B- 151911 /PF.002/05/2019 Gowa, . Pmel 219
Lamp ;-
Hixl . Undangan Menghadin

Uan Kuolfikasl Hosll Fenelitian Skips)

kepada Yth,

1. Prof. Dr. H. Soboruddin Garancang, M. A {Fengufl 1]

2. Dr. Hi. Roemiaty Aris, M.Pd.l [ Fergufl It}

3. Dr. idah Suacldah, 5.40. MH.I. {Pambimbing 1)

4. H. Syamswerd, 5.5, M.A [Fembimblng 1)

O Termipscal

Aszalamu "Aloikum W Wh

shubungan dengan permahonan Soudora/] Sahel, NIM: 20100118037, fentang Seminar Uilan
Kualilikesi Hasll Penelifion Skrigpsl dangan judul:

“Implementasi Metode Taloggl dalam Memparbaiki Tajwid dan Fasahoh sebslum Menghatfal ol
Guran Santr di Pondok Pesaniren Tahfizhul Guran Al-imam Ashim Mokossar”

maka berama Inl kami mengundang saudara uniuk menghadid seminar tersebut yang Insva Aah
diivksanokon podo:

HariTanggal : Habu/ 15 Mg 2017
Wk Plo B0 sd. (o0 wiks
Tempat o fowuties Tarbivah dan  ksgurdon - CR2.08)

Cemiklon disompoikan dan olas paerbatian savdarn diveapkan ferdma bosih

Wassalam

1DE|hc:n &

St hLa

Dr. H. Muharosem Amd, Le., M. Ag.
NIP 197301202003121001

Tembusan;
1. Ketug Junssan;
2 Mahasiswa yang berscongkular;

3. Arsip.



ALALDDIN
KEPUTUSAN DEKAN FAXULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR

NOMOR 1001 TaHUN 2009
TENTANG
PANITIA/DEWAN PENGIJ KUALIFIEASI HASIL PENELTIAMN SKRIPSI

Memboca

Menlmbang

Mengingat

Perdama

Kedua

Keligo

Keempat

Kalimao

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR SETELAH:

+ Lembaran Persefujuan Pembimiing Skripsi mohoaiswa Fakullas Tarbivah don Eeguruan UIN
Alaudetin Makassar a.n, Sahl, Nk 20100115037, dengan judul:
“Implementasdl Metode Talogg dolom Memperbalki Tajwid dan Fasohah sebalum
Menghofal al-Quran Sortd di Pondok Pesaniren Tohfizthul Chran Aldmam  Ashim
Makossar"

Teftanggal 14 Janvad 2019 yang menyotokan babwe skrips ferssbel felah memenu
syarat-syarat mioh dan dopat disetujul untuk disjukan ke Uian ualifikes) Hasil Peraiiian
ckripsi

@, Bbohwa unfuk meloksanakon ufion kuolifikesl hasll penelifion skripsl dalam - rongka

=8

2,

penyelesalan studi mahasiiwo lersebut di atos, gipandang perlu menatapkan Panfic
Dieweon Pengu,

Bahwa merska yong lensebul nomanya dalam Eeputusan inf dipandang cakap untuk
redaksanakan ugas Wkan tualificast hos penalilian skhips terssbut,

Undang-Undang B Momor 20 Tahun 2003 tenfang Sistern Pendidikan Masicnat:
Peraturan Pemerntah Bl Momor 4 Tahun 2014 fentang Penyelenagaraan Pendcidlban
Tinggi don Pengalalaan Pergursan Tngak

Pamiuran Fresiden Rl Momor 57 Tahun 2005 lentang Persbahan Status 1AM Alouddin
Makassar menjodl U Alavddin sMakastar

Peraturan Menter Agamo Bl Momor 3 Tahun 2018 fentang Persbahon Cedua ates
Perafuran Menteri Agoma R Nomeor 25 Tahun 2013 fenfang Organisas dan Tata Kerda
Ui Alowddin Makassar;

Peraturan Mentar Agama Rl Nomor 20 Tahun 2014 feniang Stalutn UIN - Alouddln
Miakassar;

Kepulusan Rekter UIN Alouddin Makassar Momor 200 Tohen 2014 tanteng Pedoman
Edukas| WiMN Maudding

Keputusan Reklor UIN Alouddin Makassar Momor 283 Tohun 2018 fentang FPenstapan
Kolender Akademit UIN Alouddin Makassar Tahun Akademik 201 7/2018,

Doftor ldan Pénggunoan Anggaran [DIPA) BLU Fakultas Tarblvah don Keguoan UM
Alauddin Makassar Tahun Anggoran 2018

MEMUTUSEAN

Mengangkal Panifio/Dewan Pengli Kialifikas Hasl Penelilion Skriosi Soudara:

Sahrl, Win: 30700115037

Panitla/Dewaon Penguj Evaliffeas Hasll Penalifien Skrips berfugas uniuk mempenslopkan
dan malkaksanakan wjon larhadap mabasivwo tersebul:

Segala bioya yang fimbul akibal dikeluarkannya Eepulusan ini dibebankan kepoda
Anggaran DIPA BIU LN Alouddin Mokosiar Tahun Anggoran 2018 sesual dengan
kelariuan dan paraforan yang bBeraku;

Eeputusan Ini mulal berdoky ssjok langgal dilefapkan dan opabila & kemudian har
terdopat keksliruon/kecalahan dl dalarmnya akan diperballd sebagaimana mesflnya;
kaputusan inl disompalkan kepoda maosing-masing yang bersangkutan untuk ditaksa-
fitlkan dengan penuh imagung jawakb.

Ditelapkandi  © Gowa
Podafanggal @ BL Mei2ni

fu-rmn, '
— g

Dr. H. Muhamm&d Amd, Lc., M_!.n'(‘
HIP 197307202003121001




LAMPIRAN:  KEFUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
nomor: 00 ranun 2019

TENTANG
PANITIA/DEWAM PENGUJI KUALIFIKASI HASIL PENELITIAN SKRIFS!
A_n. Saudare /] Sohell, Mk 20100115037,

Penanggung Jowab - Or H Muhammod Am, Lo, M.Ag.

Kelua v D, ldah Suoidah, S.Ag., MHI
Sekretaris b M Syomsrd, 5.5, MUAL
Munagisy | i Fral Dr. H. Saboruddin Garancang, M.A,
Munagisy || y Dr. Hl. Rosmialy Az, b P,
Pembimbing | 1 Dr. Idah Suaidah, S_Ag., MH.I,
Fembimblng (i ¢ H. Syamsurl, 5.5, M.AL
Feloksano ¢ Bahraasnl, 5.AQ., MP4.
Diietapkan df ¢ Gownl
Pada tanggal B2 mel 2019
il‘.:llil.url, A

-d.lnnu?n'
Dr. H. MuhomeH Amil, Lo, W, Ag.
WIF 197301 203003121001




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURLUAN
b JLHM. Yasin Limpo Mo, 36 & (04115 842682 (Fox, 882602} Somars-Gown

DAFTAR HADIR PESERTA,
LJIAN KUALIFIKAS| HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Lijian Hasll Penalifion Skhipss Mahasda:

Hama : Bahril
NIM 20100115037
Jurusan : Pendidikan Agama lslam
Hari / Tanggal
Ne Nama Peserta s MM Tanda tangan
L] Indo Tang 203001500 1 "
2 r'u'ILufrﬂm{- 2o8oils po J M
2 !\_Jur.-:h.r_m]:{fﬂci ~ 2pdoollSoons M
A Saloua 2o doo 1502y i{;hl;?fr_
. Henoei ol Jolcolis ope it
é. rurhosiso 4 ploousolt f&ﬁ
7. Acsiddar 0loenEo3 6 Qﬂf
& | Rakimiant el doioorigolb w
o. | M. Mualimir Lororl/sORy ﬁ‘
! Muqﬁmf-‘r. 3 doleotir 1L @
i JU,&.I‘FHP!W;'J ; Foi if_ﬁ't?ﬂ-’ %s
2. | Milalaal Janoals  Rickim Aot fr
13 | ALFERR 2 aldiT ool :-':—ﬂ-ﬁ ‘{Ky
14, I\L.m 5 biana Ty lla ellkyee's w‘
15. | Solme 29100415028 @{

oW, 1 E-HMdlﬂLj

Fenguji Il

. Mﬂ’ﬂ“tﬁ .
9 i il 1 ﬁll"‘“‘" 07[ ﬁ- Rﬂh"‘l"’l WH ﬂiﬂf

f B ;




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FARULTAS TARBIYAH DAN KEGURLAN
J. H.M. ¥osin Limgs No. 36 W (041]) 882622 (Fax, HR2GHD

ALALUDDIN

Samaia-Crowa

BERITA ACARA DAN REKAPF MILAI
UJIAN KUALIFIKASI HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Perdar harl i Leen s duivninsenan tanggal IE bruten ..I...l.'__l'_....... :uhun@@.- kil [ﬂ' s.d-ll?'...- wita berempal di
Fak. Tarbiyoh dan Keguruan UN Alouddin Makassar feloh diedakan Uian Eualifkes) Hasl Pansiifion Skrips! bog
soiucona fseedan®

MHFmo : Sohl
kA : 20100115037
Jurusa : Pendidikan Agama lslam
Dengan fim penilak
Mo Dosen Pengud Jakatan Pl Tanda fongan
- ¥ e F
1. | Dr. idah Sugidah, 5.Ag., MH.L Pembimbing | 2,98 |1 d}( !!;_{.E
il -~
.| H. Syamsur, 5.5, M.A, :
2 YIS Pen'ftllrnl':ﬂ.rlg [ 33 Eﬂ 2 2 -
& | Prad. ODr. H. Sobaruddin Gorancang, M.A, Pengu | 3,4 3.
4. | Dr. Hj, Rosmioty Ads, M.Pdl, Pengufi | L4 M
Rolo-Rola Mikal I !

Eatua Jurusan, Kieluo Sidan !A}\

- Erwn Hapd, Lo, MALT, moed.

Penilakan Sarminas © Mikai Lulus = 2,74

A = 5] -400
B = 301 -350
o= XPE-300
0 = =275
Catofan Perbaikan




O Biad e la Yiagas
PONDOK PESANTREN TAHFIZHUL QUR'AN

AL-IMAM ASHIM MAEKASSAR
mmm Sulawes! Selatan

Mo, B-01421SKTRP/PPTQ.IAN2018
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Pimpinan Pondok Pesantren : Tahfizhul Quran Al-lmam Ashim
Alamat - Ji Tidung Mariclo No, 11 B Makassar

Menerangkan bahwa di bawah ini :
Nama . Sahril

NI . 20100113037
Telah mengadakan penslitan di Pondok Pesantren ini, dengan judul “implementass
Metode Talaggl dalam Memperbalki Tajwid dan Fashahah sebelum Menghafal Al

Qur'an Santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-lmam Ashim Makassar °, Sejak
tanggal 26 Juli = 30 Oktober 2018.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 22 Shafar  1440H.
31 Dktober 20180,

},PJ MPINAN,

AL-HAFIZH H. SYAM AMIR YUNUS




UDDIN

A &R EAR

KEMENTERIAN AGAMA RI [A4)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALATDDIN MAKASSAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JURUSAN PENDIDIEAN AGAMA [ISLAM (PAIL)
Jalan: H M. Yasin Limpo No, 36 Samata-Gowa Telepon/Faks: 041 1-882682

FORMULIR PENDAFTARAN LLILAN SKRIPSI

MNama lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Suku, Bangsa

NIM

Jurusan

Jenis Kelamin

Judul Skripsi

MNomor Sertifikat KEKN
Nomor Sertifikat FIKIH
Bukti Pembayaran SFP
Nomeor SK. Pembimbing

[PK Sementara

Tyl Persetujuan Pembimbing
Dewan Munagisy
Penanggung jawab

Ketua Sidang

Sekretans Sidang

Penguji

Pembimbing

Pelaksana

U.APS (Komprehensip)
Dirasah [slamivah

Ilmu Pendidikan [slam

Dosen -
Diosen

Met Peng Apama Islam Dosen :

Disetujui Oleh:
Ketua Jurusan

r, H. i
NP 1974091 22000031 (Hi2

NOMOR: ‘['EI'J'FM."IJEF 2019

- Sahnl

: Telle, 10 September 1597

: Perumahan Bumi Aroepala

: Bugs, Indonesia

s 20100115037

: Pendidikan Agama Tslam

- Laki-laki

. Implementasi Metode Toleggi dalam Memperbaiki Tapwid dan

Fashahah sebelum Menghafal Al-Quran Santn di Pondok
Pezantren Tahfizhul Qur"an Al-Tmam Ashim Makassar

D 212 P2M-UINAVZ019
: 40/PIBA0LG

- VI

: 21 Tahun 2018

Faksh
Taks

AL

= IPKS = 7= =3.98

: 03 Juli 2019

: Dr. H Muhammad Amri, Le, M Ap.

' Dr. H, Erwin Hafid, Le, MThL, M Ed

' Dr. Usman, 5. Ag., M.Pd.

- L. Prof Dr. H. Sabaruddin Garancang, M.A.

2. Dr. Hj. Rosmiaty Azis, MPdT

: 1. Dr. Idah Suadah, S.Ag.. M.H.L

2. H. Syamsuri, 5.5., M.A.

: Bahraeni, S.Ag., M Pd,
CAALA

Dr. H. Erwin Hafid, Le, M. Th.1, M Ed. Lulus Tgl 19-06-2019
Dr, Munirah, S.Ag, M.Ag Lulus Tgl 25-06-2019
Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.L Lulus Tgl 24-06-2019

Samata-Gowa, 08 Juli 2019

Bahasiswa
.
\A
)
iy Sahril
NIM 2001001150637
Mengetabus,
An. Dekan

&Wﬂkil Dekan Bid. Akademik

/ NIP 196411 101992031005



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 1659 TAHUN 2017

TENTANG
PANITIA UJIAN/DEWAN MUMAZISY SKRIPS

Membaca

Menimbang

Mengingal

Kedua

Ketiga

Kelima

DEKAMN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN LIN ALAUDDIN MAKASSAR SETELAH:

Lermboran Persetujuan Pembimbing Skrips mahasswa Fokulias Tarbivah dan Keguoaan LN
Alauddin Mokassar a.n. Sahedl, MIM 200100115037, dengan judul;

“Implemeniosl Metode Taloggl daolom Memperbaiki Tojwid don Foshaohah Sebelum
Menghalal Al-Guan Sankl di Pondok Pesonkien Tahfizhuel Quron Al-lmam Ashim Makassar™

Tertongool 08 Jull 2019 yorg mamsatokan bohwa skoipsi fenebut lelah memenuhi syal-
syarnat iimioh don dapat disstul unduk dicjukon ke sdong Munagasyah.

a.

k.

Babwa untuk miglcksonokan jion skips dalom angko penyelesolon studl mohosseo
lenebut o afas, dipondang perl menetapton Paniliof Dewan Munocisy,

Bolrwa mereka yong lensbut nomanya dalam Keputusan inl dipondang cokap untuk
miedakicnakan tuggs ujian/munagosyah skips! lersebut.

Yndang-ndong B Mo, 20 Tabun 2003 feniong Sistem Pendicioon Mosionol

Peraluran Pemednion Bl Momar 4 Tohun 2014 feniong Penvelenggaraan Pencicikan
Ting gl dan Pengedoloon Pergunian Tinggi

Faraivron Presidan B Nomor 57 Tahun 2005 fenfong Peubohon Siotus TAIN  Alauddin
Mokassar menjodi I Aloudain Mokossan,

Paraturar Mented Agoama Rl Momor 20 Tobun 2004 tenfong Stotuba UIN - Alauddin
Wokassar;

Faraluan Menterd Agoma Bl Homar 3 Tabun 2018 lentang Perubahon Bedua alos
Peraturan Menterd Agama RL Momor 25 Tahun 2013 lentong Organisosd don Tala Kera
UM Alouddin Mokassor;

Keputusaon Rekior HN Alouddn Maokassar Momaor 230 Tohun 2318 fentang Pedoman
Eciuloomi UIM adaudding

keputuzan Rekior UIN Alowddin Mokassor Nomor 293 Tahun 2318 fentang Pensiopan
Falender Akodemil Uik alonckdin pAokassar Tahun seodamil 2018/701%

Daftar ldon Penggunaon Anggaran [DIFA] BLU Fokufas Tarbivah don Eeguruan UIN
Alowddin Mokossar Tahun Anogonan 201 %,

MEMUTUSKAN

Mengangkat Ponifia Uion/Dewon Murnagisy Skips Saudora:

Sahbrl, Mk 20000715037

Panitia o ewan Munacey Bartugos urfuk mempessiapkan don meloksanakon
ufcn ferPodop moakossws lesabut

Sagakn bioya yang fimeul akibal diksluarkanmya Eeputusan ini dibebankan kepada
Anggaran DIPA BLU LN Alouddin Makossae Tahun Anggaron 2019 sesunl dengan
ketanbuon don peraturon yong bedaky;

Keputusan ini mulsi bedaku seiok fonggal ditetopkon don apabila di ksmudian harl
prdape] keketnoar/kesalohan di dalamma akon dipedooild seboagoimong mesiime
Eaputusan inil dsompaikan kepodo masing-moasing yong bersangkutan unbuik dilalka-
nesker dengon panuh fonggung jowakb,

Dllurnpkun i

= :
.

¢ O H. Muhammad Amid, Le., M.Ag.
J WIF1PTI0NZ02002 121001




LAMPIRAN

KEFUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 1459 TAHUN 2019

TENTANG

FANITIA UWJIAN,/DEWAN MUNAGISY SKRIPS]

Ao, Bosadanayi Sabddl, RIS 200100115037

Penanggung Jowab

Kelua
Sokretarls
Munagisy |
Munagisy |l
Pembimbing |
Fembimbing I
Pelaksana

Cr. H. dubarmmce Amid, Les MAG.

G H. Brwin Hafid, L. M. Thl., MUEDL

Dr. Wsman, §.AQ.. WP,

Prof, Dir. H. Sobaonddin Goarancong, MA.
Cr. Hj. Fosmicaty Azis, AP

Dr. Idah duaidah, S.Ag., M.HL

H. Syomsurl, S.5., M.A.

Boheoar, 5,40, M.

Ditetapkan dl @1 Gowo
Pocka longgged. ¢ 0% lull 2039 20019
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